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MOTTO 
 
                                           
“ harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik 
untuk menjadi harapan”  
(QS Al Kahfi 46) 
 
                                       
                      
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.  
(QS At Tahriim 6) 
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ABSTRAK 
 
Ria Sapti Utami, Agustus 2018, Pola Asuh Orang Tua dalam Mendidik Agama 
Anak pada Keluarga Berprofesi Tukang Ojek di Desa Prumbanan 
Purwojati Kertek Wonosobo. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
 
Kata Kunci: pola asuh, pendidikan agama, keluarga, tukang ojek. 
 
Pentingnya pendidikan keluarga dalam mendidik agama anak. Keluarga 
merupakan wadah pembentukan sifat masing-masing dari anggotanya, terutama 
pada anak-anak yang msih berada dalam bimbingan dan tanggung jawab 
orangtuanya. Keluarga yang rata-rata berpendidikan rendah serta memiliki 
intensitas kesibukan sepanjang hari maka akan berpengaruh dalam mendidik 
agama anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola asuh orangtua 
dalam mendidik agama anak pada keluarga berprofesi tukang ojek di Desa 
Prumbanan, Purwajati, Kertek, Wonosobo. Berdasarkan hasil penelitian 
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi pendidik khususnya dalam 
memilih pola asuh yang tepat. 
Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Prumbanan, Purwojati, Kertek, Wonosobo. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan Juli 2018. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancaran dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 
metode. Analisa data yang digunakan adalah analisis interaktif.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penerapan pola asuh orang 
tua dalam mendidik agama anak pada keluarga berprofesi sebagai tukang ojek di 
Desa Prumbanan Purwojati Kertek Wonosobo dilakukkan membiasakan perilaku 
beragama pada anak yaitu mengasuh anak dengan menggunakan pola asuh 
demokratis yaitu memberikan kebebasan kepada anak tetapi tetap memberikan 
batasan, selain itu juga diterapkan pola asuh otoriter dan permisif dalam 
pendidikan agama. Dalam membiasakan perilaku beragama dilakukan dengan 
membiasakan anak-anaknya untuk beribadah kepada Allah, mengerjakan shalat 
lima waktu, menyuruh anaknya untuk mengaji, menerapkan anak untuk selalu 
bersikap sopan dan menggunakan bahasa yang halus ketika berbicara kepada yang 
lebih tua dan menyuruh anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan kegamaan di 
masyarakat. Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam mendidik 
agama anak adalah faktor ekonomi, mereka bekerja sepanjang hari untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya, faktor  lingkungan, tempat tinggal juga 
mempengaruhi pola asuh anak dalam mendidik agama anak  dan budaya, jika 
tempat tinggal mayoritasnya orang agamis kemudian diterapkan maka akan 
tertanam dalam jiwa anak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kualitas pendidikan di Indonesia sangat memprihatinkan dalam 
pendidikan agama yang tercermin dari keluarga. Keluarga merupakan 
kelompok sosial pertama dimana individu berada dan akan mempelajari 
banyak hal penting danmen dasar melalui pola asuh dan binaan orangtua dan 
anggota keluarga lainnya. Keluarga mempunyai peran penting bagi 
pertumbuhan jiwa anak. Namun keluarga juga bisa menjadi killing field 
(ladang penumbuh) bagi perkembangan jiwa anak jika orang tua salah 
mengasuhnya. 
Keluarga pada hakikatnya merupakan wadah pembentukan sifat 
masing-masing dari angotanya, terutama pada anak-anak yang masih berada 
dalam bimbingan dan tanggung jawab orang tuanya. Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa keluarga yang memegang tanggung jawab dan peran 
penting dalam perjalanan hidup seseorang dimasa yang akan datang. 
Keluarga juga menjadi pusat pendidikan pertama dan utama yang mempunyai 
tugas fundamental dalam mempersiapkan anak bagi kehidupan di masa 
depan. Hal itu dikarenakan dasar-dasar perilaku sikap hidup, dan berbagai 
kebiasaan ditanamkan kepada anak dimulai sejak lingkungan keluarga 
(Mahfud Junaedi, 2009:8). 
Oleh karena itu di sinilah terletak suatu tanggung jawab moril yang 
berat tapi mulia bagi orangtua dan lingkungan keluarga sebagai pendidik. 
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Padamasa yang amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu 
tahun tahun pertama dalam kehidupannya (usia pra sekolah). Sebab pada 
masa tersebut apa yang ditanamkan pada diri anak sangat membekas sehingga 
tidak mudah hilang atau berubah sesudahnya (Yusuf Muhammad Hasan, 
1997:10). 
Orangtua dalam mengasuh anak bukan hanya mampu 
mengkomunikasikan fakta, gagasan, dan pengetahuan saja, melainkan 
membantu menumbuhkan ahlaq anak (Theo Riyanto, 2002: 35). Mencegah 
dan menghindari segala perilaku menyimpang pada anak harus dilakukan 
sedinimungkin. Salah satunya dengan menanamkan agama pada anak. 
Jika anak itu dididik dengan baik maka kelak diaakan menjadi 
seseorang yang baik tetapi jika seoarang anak dibiasakan dengan hal yang 
buruk dan kurangnya perhatian orangtua maka bersiaplah untuk menunggu 
anak tersebut menjadi orang yang buruk tingkah lakunya. Karena 
sesungguhnya seorang anak secara fitrah diciptakan dalam keadaan siap 
untuk menerima kebaikan dan keburukan. Tiada lain hanya kedua 
orangtuanyalah yang membuatnya cenderung pada satu diantara duanya 
(Jamal Abdurrohman, 2005:36). 
Oleh karena itu orangtua harus mengarahkan anaknya ke jalan yang 
benar agar menjadi anak yang baik dan berguna bagi agama, masyarakat, 
bangsa, dan Negara.Selain itu para ulama mengatakan bahwa seorang anak 
merupakan amanat bagi kedua orangtuanya. Kalbunya yang masih suci bagai 
permata yang begitu polos, bebas dari segala macam pahatan dan gambaran, 
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mereka siap menerima setiap pahatan apapun serta cenderung pada kebiasaan 
yang diberikan kepadanya. 
Kehidupan agama pada anak-anak sebagian besar tumbuh mula-mula 
secara verbal (ucapan). Mereka menghafal secara verbal kalimat-kalimat 
keagamaan dan selain itu pula dari amaliah yang mereka laksanakan 
berdasarkan pengalaman menurut tuntunan yang diajarkan oleh orangtua. 
Menanamkan agama pada anak-anak memang dirasakan sangat perlu, karena 
ketika dewasa nanti agamalah yang tertanam dalam diri anak, dengan 
sendirinya akan membantunya dalam menghadapi semua hal yang tidak 
sesuai dengan ajaran agama.  
Pada masa sekarang ini banyak orangtua yang kurang dapat 
memberikan pendidikan agama kepada anaknya hal itu dikarenakan mereka 
sibuk dengan pekerjaaanya, sehingga orangtua kurang memberikan 
kepedulian dan perhatian kepada anak. Bahkan orang tua tidak mengetahui 
pola asuh orangtua yang tepat untuk mendidik anaknya. 
Terlebih orangtua yang berprofesi sebagai tukang ojek kurang 
memperhatikan anaknya apalagi dalam hal agama. Mereka berangkat pagi 
pulang sore terkadang malam, sehingga tidak bisa mengontrol dan mengawasi 
anak. Yang mereka tahu bahwa anaknya memiliki perilaku yang baik, religius 
dan mengikuti kegiatan lainya. Padahal anak kurang mengerti dalam hal 
agama, seperti banyak anak yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan (TPA, 
ngaji) dan adajuga anak dengan kesadaran sendirinya mengikuti kegiatan 
tersebut. Selain itu banyak anak yang lebih mementingkan bermain dari pada 
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mengikuti hal yang bermanfaat, hal ini sesuai wawancara dengan Bapak 
Banyaman pada tanggal 10 Januari 2017. 
Seharusnya keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi 
petumbuhan dan perkembangan anak. Jika susasana dalam keluarga itu baik 
dan menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak 
tentu akan terhambatlah pertumbuhan anak tersebut (Darajat, 1995:47). 
Dengan demikian pendidikan islam bagian akidah seharusnya mendapatkan 
perhatian yang lebih dari orangtua, agar pendidikan islam bagi anak dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. Tetunya upaya-upaya yang dilakukan oleh 
orangtua dalam menghadapi problematika pendidikan harus juga diimbangi 
oleh peran dari kalangan lainya seperti masyarakat dan pemerintah guna 
mencapai cita-cita mulia pendidikan di Indonesia 
Dengan kondisi seperti itu orangtua tidak menegur karena orangtua 
mengetahui jika anaknya selalau berperilaku baik padahal sebaliknya. 
Orangtua bekerja sehari tanpa memperhatikan perilaku anak dalam 
keseharianya anak. Anak sangatlah membutuhkan perhatian dari orangtua 
nya. Orangtua sebagai contoh ketika melakukan segala hal, sebab anak 
mudah meniru apa yang dilakukan orangtua dan anak akan menjalankan 
perintah orangtua.  
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti pola asuh orangtua 
dalam mendidik anak pada keluarga yang mempunyai kesibukan yang 
relative tinggi seperti halnya tukang ojek. Masyarakat pun telah menganggap 
bahwa profesi tukang ojek merupakan pekerjaan yang dijalani oleh mereka 
yang rata-rata berpendidikan rendah serta memiliki kesibukan bekerja 
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sepanjang hari.  Melalui gambaran ini, muncul pertanyaan bagaimana 
sebenarnya pola asuh orangtua dalam mendidik anak pada keluarga yang 
berprofesi sebagai tukang ojek ini.  
Dari pernyataan di atas peneliti tertarik meneliti tentang pola asuh 
orangtua dalam mendidik agama anak nya pada keluarga berprofesi tukang 
ojek yang menjadikan sebagai pekerjaan tetapnya. 
Peneliti memilih lokasi penelitian di kelurahan Purwojati karena 
masyarakat Kelurahan Purwojati memiliki kesibukan dalam bekerja relative 
tinggi khususnya yang berprofesi tukang ojek, bekerja dari pagi hari sampai 
sore hari. Semua itu dilakukan hanya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari 
keluarganya. 
Dari latar belakang itulah peneliti tertarik untuk meneliti pola asuh 
orangtua dalam mendidik agama anak pada keluarga berprofesi tukang ojek 
di Desa Prumbanan, Purwojati, Kertek, Wonosobo. 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut dapat timbul masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Adanya profesi tukang ojek yang rata-rata berpendidikan rendah serta 
memiliki intensitas kesibukan sepanjang hari. 
2. Kurangnya pengawasan orangtua terhadap anak sebagai akibat dari 
kesibukan profesi tukang ojek.  
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3. Rendahnya pendidikan agama bagi anak dari keluarga yang berprofesi 
tukang ojek.  
C. Pembatasan Masalah  
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka perlu 
pembatasan agar peneliti dapat terfokus pada masalah yang diteliti. Masalah 
dalam penelitian ini terfokus pada “Pola Asuh Orangtua dalam Mendidik 
Agama Anak pada Keluarga Berprofesi Tukang Ojek di Desa Prumbanan, 
Purwojati, Kertek, Wonosobo. 
D. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam peonelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pola asuh orangtua dalam mendidik agama anak pada 
keluarga berprofesi tukang ojek di Desa Prumbanan, Purwojati, Kertek, 
Wonosobo? 
2. Apakah Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orangtua dalam 
mendidik agama anak pada keluarga berprofesi tukang ojek di Desa 
Prumbanan, Purwojati, Kertek, Wonosobo? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan pola asuh orangtua dalam mendidik agama 
anak pada keluarga berprofesi tukang ojek di Desa Prumbanan, Purwajati, 
Kertek, Wonosobo. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
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a. Secara keilmuan, hasil dari penelitin ini dapat memperkaya khasanah 
ilmu pola asuh khususnya berkaitan tentang mendidik agama pada 
anak. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat : 
a. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 
pedoman dan pengetahuan dalam mendidik anak. 
b. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan acuan bagi pendidik khususnya dalam memilih pola asuh yang 
tepat. 
c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk 
menerapkan metode pendidikan bagi anak yang orangtuanya berprofesi 
sebagai tukang ojek.  
 
8 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Kajian Teori 
1. Pengertian Pola Asuh  
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1989:258), yang menyatakan 
bahwa  pola asuh orangtua adalah cara orangtua dalam mendidik anak. 
Sedangkan menurut Chabib Thoha (1996:109), juga menyatakan bahwa 
pola asuh orangtua berarti cara yang dilakukan orangtua dalam mendidik 
anaknya sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada anak. Selaras dengan 
pendapat Kohn dalam Thoha (1996:110), pola asuh orangtua adalah 
bagaimana cara mendidik orangtua terhadap anak, baik secara langsung 
maupun tidak langsung.  Pola asuh orangtua dalam mendidik anak terdiri 
dari tiga macam yaitu pola asuh otokratik/otoriter, pola asuh demokratik 
dan pola asuh permisif.   
a. Pola Asuh Otoriter 
Pola asuh otoriter ditandai dengan cara mengasuh anak 
dengan aturan-aturan yang ketat, seringkali memaksa anak untuk 
berperilaku seperti dirinya (orangtua), kebebasan untuk bertindak 
atas nama diri sendiri dibatasi. Anak jarang diajak berkomunikasi 
dan bertukar fikiran dengan orangtua, orangtua menganggap bahwa 
semua sikapnya sudah benar sehingga tidak perlu dipertimbangkan 
dengan anak (Chabib Toha, 1996:111). Dalam pola otoriter, 
hukuman merupakan sarana utama dalam proses pendidikan, 
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sehingga anak melaksanakan perintah atau tugas dari orang tua atas 
dasar takut memperoleh hukuman dari orang tuanya (Zahara Idris 
dan Lisma Jamal, 1995:88).  
Sedangkan indikator dari pola asuh otoriter adalah sebagai berikut:  
1) Peraturan dan pengaturan yang keras (kaku) Salah satu Indikator 
dari pola asuh otoriter adalah peraturan yang diberikan orangtua 
kepada anak sangat ketat. Kebebasan untuk bertindak atas nama 
dirinya dibatasi bahkan cenderung memaksa dan terkadang keras. 
Anak harus mematuhi segala peraturan orangtua dan tidak boleh 
membantah dan apabila membantah maka anak tersebut dianggap 
memberontak dan akan menimbulkan masalah. Orangtua yang 
seperti ini biasanya hanya cenderung memberikan perintah dan 
larangan, orangtua cenderung menentukan segala sesuatu untuk 
anak sehingga anak hanya sebagai pelaksana. Dengan peraturan 
yang kaku anak merasa terkekang di rumah sehingga bisa bersifat 
agresif di luar rumah.  
2) Pemegang semua kekuasaan adalah orangtua Indikator dari pola 
asuh otoriter berikutnya adalah pemegang semua kekuasaan 
adalah orangtua yaitu orangtua menjadikan dirinya di dalam 
keluarga sebagai seorang pemimpin yang absolut. Orangtua juga 
cenderung menentukan segala sesuatu untuk anak dan anak hanya 
sebagai pelaksana (orangtua sangat berkuasa). Semua kegiatan 
yang akan dilakukan oleh anak ditentukan oleh orangtua, bahkan 
sampai ke hal-hal yang kecil misalnya selalu mengatur jadwal 
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kegiatan anak, cara membelanjakan uang, teman-teman bermain 
dan lain-lain. Anak-anak yang dibesarkan dalam suasana seperti 
ini, jika mereka dewasa akan memiliki sifat rendah diri dan tidak 
bisa memikul suatu tanggung jawab.     
3) Anak tidak mempunyai hak untuk berpendapat Indikator dari pola 
asuh otoriter lainnya adalah anak tidak mempunyai hak untuk 
berpendapat. orangtua merasa bahwa dirinya paling benar, 
sehingga orangtua sedikit atau bahkan tanpa melibatkan pendapat 
dan inisiatif anak. Kalau terdapat perbedaan pendapat antara 
orangtua dan anak, maka anak dianggap sebagai orang yang suka 
melawan dan membangkang. Sehingga anak menjadi tidak berani 
mengeluarkan pendapat, pasif, dan kurang sekali berinisiatif 
bahkan cenderung ragu-ragu dalam mengambil keputusan (tidak 
berani mengambil keputusan) dalam hal apa saja. Sebab anak 
terbiasa bertindak harus dengan persetujuan dari orangtua dan 
tidak terbiasa mengambil keputusan sendiri (Zahara Idris dan 
Lisma Jamal, 1995:88-89).  
4) Hukuman dijadikan alat jika anak tidak menurut Salah satu ciri-
ciri orangtua yang otoriter adalah selalu menghukum anaknya 
ketika anaknya berbuat salah bahkan hukuman tersebut terkadang 
cenderung keras dan mayoritas hukuman tersebut sifatnya 
hukuman badan. Orangtua seringkali mengancam dan 
menghukum anaknya ketika anak tersebut tidak menurut dengan 
orangtua.  
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5) Seringkali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya 
(orangtua) Salah satu indikator orangtua yang otoriter adalah 
seringkali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya 
(orangtua). Hal ini disebabkan karena orangtua merasa dirinya 
yang paling benar dan anak harus mencontoh (meniru) segala 
perilaku yang dilakukan orangtua. Walaupun terkadang perilaku 
orangtua salah, akan tetapi orangtua merasa hal itu benar dan anak 
harus menurutinya. 
Perilaku orang tua otoriter, antara lain:  
1. Anak harus mematuhi peraturan orang tua dan tidak boleh 
membantah.  
2. Orang tua cenderung mencari kesalahan anak dan kemudian 
menghukumnya.  
3. Perbedaan pendapat pada anak, dianggap sebagai perlawanan 
dan pembangkangan pada orang tua.  
4. Orang tua cenderung memberikan perintah dan larangan 
terhadap anak, serta cenderung memaksakan disiplin pada 
anak tanpa memandang situasi dan kondisi.  
5. Orang tua cenderung menentukan segala sesuatu untuk anak 
dan anak hanya sebagai pelaksana perintah orangtua sangat 
berkuasa(G. Tembong Prasetya, 2003:29). 
Akibat-akibat negatif dalam pola asuh otoriter adalah:  
1. Anak pasif dan kurang berinisiatif. 
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2. Anak tertekan dan merasa ketakutan, kurang pendirian dan 
mudah dipengaruhi.  
3. Anak ragu-ragu, bahkan tidak berani mengambil keputusan 
dalam hal apapun, karena dia terbiasa mengambil keputusan 
sendiri.  
4. Di luar lingkungan rumah, anak menjadi agresif, karena anak 
merasa bebas dari kekangan orang tua.  
5. Pelaksanaan perintah dari orang tua oleh anaknya, atas dasar 
takut pada hukuman.  
6. Anak suka menyendiri dan mengalami kemunduran 
kematangan.  
Menurut Abdul Aziz Al-Qussy, menolong anak dalam 
memenuhi kehidupan mereka merupakan kewajiban setiap orangtua, 
akan tetapi tidak boleh berlebih-lebihan dalam menolong anak 
sehingga anak tidak kehilangan kemampuan untuk berdiri sendiri 
nanti. Lebih lanjut dijelaskan bahwa ada orangtua yang suka 
mencampuri urusan anak sampai masalah yang kecil-kecil. Misalnya 
mengatur jadwal perbuatan anak, jam istirahat, cara membelanjakan 
uang, warna pakaian yang cocok, memilihkan teman untuk bermain, 
macam sekolah yang harus dimasuki. Anak yang dibesarkan dalam 
suasana semacam ini akan besar dengan sifat yang ragu-ragu, lemah 
kepribadian dan tidak sanggup mengambil keputusan tentang apa 
saja (Tembong Prasetya, 2003:111). 
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Walaupun pola asuh otoriter cenderung banyak yang 
berdampak negatif, akan tetapi pola asuh otoriter juga mempunyai 
dampak positif dalam hal penanaman aqidah  pada anak kecil. Sebab 
apabila penanaman aqidah kepada anak kecil dilakukan dengan pola 
asuh demokratis atau permisif maka dikhawatirkan anak kecil 
tersebut dapat melenceng dari aqidah Islamiyah.  
Demikian pula terhadap hal-hal yang sangat prinsip 
mengenai pilihan agama, pilihan nilai hidup yang bersifat universal 
dan absolut, orangtua dapat memaksakan kehendaknya terhadap 
anak karena anak belum memiliki alasan cukup mengenai hal itu. 
Karena itu tidak semua materi pelajaran agama seluruhnya diajarkan 
secara demokratis terhadap anak.  
b. Pola Asuh Demokratis  
Pola pendidikan demokratis adalah suatu cara 
mendidik/mengasuh yang dinamis, aktif dan terarah yang berusaha 
mengembangkan setiap  bakat yang dimiliki anak untuk kemajuan 
perkembangannya.  
Pola ini menempatkan anak sebagai faktor utama dan 
terpenting dalam pendidikan. Hubungan antara orang tua dan 
anaknya dalam proses pendidikan diwujudkan dalam bentuk human 
relationship yang didasari oleh prinsip saling menghargai dan saling 
menghormati. Hak orang tua hanya memberi tawaran dan 
pertimbangan dengan segala alasan dan argumentasinya, selebihnya 
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anak sendiri yang memilih alternatif dan menentukan sikapnya 
(Arief Hakim, 2002:19). 
Anak diberi kesempatan mengembangkan kontrol 
internalnya sehingga sedikit demi sedikit berlatih untuk 
bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri. Selain itu anak juga 
dilibatkan dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
mengatur hidupnya. Sehingga memungkinkan anak dapat belajar 
secara aktif dalam mengembangkan dan memajukan potensi 
bawaannya. Serta anak dapat kreatif dan inovatif.  
Akan tetapi tidak semua pendidikan yang diberikan oleh 
orang tua harus disajikan dengan demokratis tetapi harus dogmatis 
seperti penanaman akidah Islam pada anak, orangtua harus 
mengajarkan dengan dogmatis apalagi ketika anak masih kecil.   
Menurut Abdul Aziz el-Qussy, Contoh perilaku orang tua 
yang demokratis dalam mendidik anaknya, yaitu orang tua 
mengutamakan musyawarah dalam keluarga, mengedepankan 
hubungan saling menghormati, menentukan aturan dan disiplin 
dengan mempertimbangkan keadaan, perasaan dan pendapat anak 
serta memberikan alasan yang dapat diterima dan dimengerti oleh 
anak. Adanya komunikasi dua arah, orang tua memperhatikan 
pendapat dan keinginan anak, serta membimbing dan 
mengarahkannya (Zahara Idris dan Lisma Jamal, 1995:87-89). 
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Sedangkan indikator dari pola asuh demokratis adalah sebagai 
berikut: 
1) Peraturan dari orangtua lebih luwes  
Salah satu ciri-ciri pola asuh demokratis adalah 
peraturan dari orangtua lebih luwes yaitu orangtua menentukan 
peraturan-peraturan dan disiplin dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan keadaan, perasaan dan pendapat si anak 
serta memberikan alasan-alasan yang dapat dipahami, diterima 
dan dimengerti anak(Zahara Idris dan Lisma Jamal, 1995:87).  
Selain itu semua larangan dan perintah yang 
disampaikan kepada anak menggunakan kata-kata yang 
mendidik, bukan menggunakan kata-kata kasar, seperti kata 
tidak boleh, wajib, harus dan kurang ajar. Dan memberikan 
pengarahan, perbuatan yang baik perlu dipertahankan dan  yang 
jelek supaya ditinggalkan( Zahara Idris dan Lisma Jamal, 
1995:88). 
2) Menggunakan penjelasan dan diskusi dalam berkomunikasi 
dengan anak  
Indikator dari pola asuh demokratis adalah orangtua 
menggunakan penjelasan dan diskusi dalam berkomunikasi 
dengan anak. Artinya ketika terjadi suatu masalah dalam 
keluarga maka orangtua dan anak mendiskusikannya dan 
mencari jalan keluarnya dengan berdiskusi. Dan ketika sang 
anak berbuat salah maka orangtua tidak langsung menghukum 
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anak tersebut akan tetapi menjelaskan terlebih dahulu bahwa apa 
yang telah dilakukannya salah dan menasehatinya supaya tidak 
mengulanginya lagi. Selain itu juga terjadi komunikasi dua arah 
yang baik sehingga antara orangtua dan anak terjalin keakraban.  
 
3) Adanya sikap terbuka antara orangtua dan anak  
Sikap terbuka antara orangtua dan anak adalah ketika 
orangtua melakukan sesuatu dalam keluarga secara musyawarah 
dan kalau terjadi sesuatu pada anggota keluarga selalu dicarikan 
jalan keluarnya (secara musyawarah), juga dihadapi dengan 
tenang, wajar, dan terbuka (Zahara Idris dan Lisma Jamal, 
1995:87). 
4) Adanya pengakuan orangtua terhadap kemampuan anak-
anaknya  
Orangtua yang baik adalah orangtua yang mengakui 
kemampuan anak, ia memandang anak sebagai individu yang 
sedang berkembang sehingga memberikan kesempatan 
kepadanya untuk mengembangkan dirinya dengan segala 
kemungkinan yang dimilikinya. Orangtua seperti ini memahami 
hakekat perkembangan anak yakni mencapai kedewasaan fisik, 
mental, emosional dan sosial. Orangtua yang memahami hal ini 
akan menanggapi secara positif seluruh ekspresi anak dalam 
bentuk apapun, memberi kebebasan kepada anak untuk 
berkreasi, mengembangkan bakatnya, serta mendukung seluruh 
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keinginan anak yang positif dengan terus memantau dan 
mengarahkan anak agar jangan menyusuri jalan hidup yang 
sesat.  
5) Memberi kesempatan untuk tidak tergantung dengan orangtua  
Indikator dari pola asuh demokratis berikutnya adalah 
orangtua memberi kesempatan kepada anak untuk tidak 
tergantung dengan orangtua. Dengan kata lain orangtua melatih 
anak untuk mandiri yaitu dengan memberi anak kesempatan 
untuk mengembangkan kontrol internalnya sehingga sedikit 
demi sedikit anak berlatih untuk bertanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri. Selain itu anak juga dilibatkan dan diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi mengatur hidupnya (Arief 
Hakim, 2002:19). Sehingga anak dapat belajar secara aktif 
dalam mengembangkan dan memajukan potensi bawaannya 
serta anak dapat inovatif dan kreatif.  
Adapun manfaat pola demokratis bagi pembentukan 
pribadi anak adalah:  
a) Anak menjadi kreatif dan mempunyai daya cipta (mudah 
berinisiatif).  
b) Anak patuh dengan sewajarnya.  
c) Anak mudah menyesuaikan diri.  
d) Anak tumbuh percaya diri.  
e) Bertanggungjawab dan berani mengambil keputusan.  
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Memang pola asuh demokratis merupakan pola asuh 
yang paling banyak memiliki sisi positif dibandingkan dengan 
pola asuh yang lain. Bahkan pola asuh demokratis merupakan 
pola asuh yang ideal yang baik digunakan untuk mendidik anak. 
Akan tetapi setiap hal pasti memiliki sisi negatif, begitu juga 
pola asuh demokratis juga memiliki sisi negatif, yaitu jika 
diterapkan dalam penanaman aqidah  pada anak kecil. 
Dikhawatirkan anak kecil tersebut akan melenceng dari aqidah 
karena anak kecil tersebut belum mengerti secara pasti mana 
yang benar dan mana yang salah tentang ketauhidan.  
c. Pola Asuh Permisif  
Pola permisif diartikan sebagai cara mendidik dengan 
membiarkan anak berbuat sekehendaknya, jadi orang tua tidak 
memberi pimpinan, nasehat maupun teguran terhadap anaknya 
(Ngalim Purwanto, 1998:49). Orang tua tidak memperdulikan 
perkembangan psikis anak tetapi memprioritaskan kepentingan 
dirinya dan anak diabaikan serta dibiarkan berkembang dengan 
sendirinya (Tembong Prasetya, 2003:31).  
Permisivitas terlihat pada orang tua yang membiarkan anak 
berbuat sesuka hati dengan sedikit kekangan, sehingga menciptakan 
suatu rumah tangga yang berpusat pada anak (Elizabeth B. Hurlock, 
1993:204). Orang tua dalam keluarga hanyalah sebagai orang tua 
yang tidak memiliki kewajiban atau tanggung jawab mendidik anak.  
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Pola pendidikan ini ditandai dengan pemberian kebebasan 
tanpa batas pada anak, anak berbuat menurut kemauannya sendiri, 
tidak terarah dan tidak teratur sehingga keluarga sebagai lembaga 
pendidikan informal tidak memiliki fungsi edukatif.  
Cara mendidik ini tidak tepat jika dilaksanakan secara 
murni di lingkungan keluarga karena dapat mengakibatkan anak 
berkepribadian buruk.  
Bentuk perilaku permisif, antara lain membiarkan anak 
bertindak sendiri tanpa monitor (mengawasi) dan membimbingnya, 
mendidik anak secara acuh tak acuh, bersifat pasif atau bersifat masa 
bodoh, dan orang tua hanya mengutamakan pemberian materi semata 
bagi anak (Zahara Idris dan Lisma Jamal, 1995:89-90). 
Sedangkan indikator dari pola asuh permisif adalah sebagai 
berikut:  
1) Orangtua tidak memberikan aturan atau pengarahan kepada anak  
Salah satu indikator pola asuh permisif adalah tidak 
memberikan aturan atau pengarahan kepada anak dengan 
membiarkan apa saja yang dilakukan anak. Dengan kata lain 
orangtua terlalu memberikan kebebasan kepada anak untuk 
mengatur diri sendiri tanpa ada peraturan-peraturan dan norma-
norma yang digariskan oleh orangtua (Zahara Idris dan Lisma 
Jamal, 1995:89). 
2) Kontrol Orangtua  
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Kontrol orangtua sangat lemah adalah orangtua 
membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan 
membimbimbingnya. Seperti orangtua membiarkan anak 
bermain sampai larut malam tanpa pengawasan. Sikap orangtua 
yang seperti ini sangat berbahaya dan menjadikan anak bersikap 
sesuka hati. 
3) Orangtua mendidik anak secara bebas  
Pola asuh permisif juga ditandai dengan orangtua 
mendidik anaknya secara bebas yaitu dengan mendidik acuh tak 
acuh, bersifat pasif atau bersifat masa bodoh. Hal tersebut 
menyebabkan kurang sekali keakraban dan hubungan yang 
hangat dalam keluarga. Sehingga anak merasa kurang 
menikmati kasih sayang orangtua.  
4) Orangtua tidak memberikan bimbingan yang cukup  
pola asuh permisif juga ditandai dengan orangtua tidak 
memberikan bimbingan yang cukup kepada anaknya, sehingga 
anak merasa kurang mendapat perhatian yang cukup dari 
orangtuanya. Oleh karena itu, pertumbuhan jasmani, rohani dan 
sosial sangat jauh berbeda atau bahkan di bawah rata-rata jika 
dibandingkan dengan anak-anak yang diperhatikan orangtuanya. 
Biasanya orangtua bersikap demikian karena orangtua terlalu 
sibuk dengan pekerjaan, karir dan urusan sosial (Zahara Idris 
dan Lisma Jamal, 1995:90).  Oleh karena itu walaupun sibuk, 
orangtua harus memberi perhatian dan bimbingan yang cukup 
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kepada anak agar anak tersebut merasa mendapat kasih sayang 
dan tumbuh berkembang menjadi anak yang baik.  
5) Semua yang dilakukan anak sudah benar tidak perlu diberikan 
teguran 
Indikator dari pola asuh permisif berikutnya adalah 
orangtua menganggap semua yang dilakukan anak sudah benar 
dan tidak perlu diberikan teguran. Biasanya orangtua bersikap 
demikian karena menganggap bahwa anak tersebut sudah 
dewasa sehingga sudah bisa memilih mana yang baik dan mana 
yang buruk. Akan tetapi sikap demikian tidak cocok diterapkan 
pada anak-anak, karena kalau diterapkan pada anak-anak atau 
remaja maka anak tersebut akan bertindak sesuka hati dan 
sangat berbahaya sekali terhadap perkembangan anak.                                                              
Dampak negatif pola permisif bagi pembentukan 
pribadi anak, adalah:  
a) Anak merasa kurang mendapatkan kasih sayang dan 
perhatian dari orang tuanya. 
b) Anak sering mogok bicara dan tidak mau belajar, serta 
bertingkah laku menentang.  
c) Anak mudah berontak dan keras kepala.  
d) Anak kurang memperhatikan disiplin, baik di lingkungan 
keluarga, sekolah maupun dalam pergaulan di masyarakat 
(Zahara Idris dan Lisma Jamal, 1995:90). 
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Walaupun pola asuh permisif memiliki banyak dampak 
negatif, khususnya bagi anak, akan tetapi pola asuh permisif 
juga memiliki dampak positif khususnya jika diterapkan dengan 
anak yang sudah dewasa dan sudah matang pemikirannya. 
Sebab dengan pola asuh permisif itu akan melatih anak yang 
sudah dewasa dan sudah matang pemikirannya menjadi insan 
yang mandiri. Selain itu anak tersebut juga akan merasa 
hidupnya tidak terkekang oleh aturanaturan dari orangtua.  
Akan tetapi, apabila pola asuh permisif tidak sesuai jika 
diterapkan pada remaja, apalagi pada anak kecil sangat tidak 
sesuai. Hal ini dikarenakan apabila pola asuh permisif 
diterapkan pada remaja atau anak kecil maka dikhawatirkan 
dapat mengakibatkan anak berkepribadian buruk.  
Ketiga pola asuh tersebut dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh yang paling baik dan paling ideal digunakan untuk mendidik 
anak adalah pola demokratis. Akan tetapi tidak semua pendidikan 
yang diberikan oleh orang tua harus disajikan dengan demokratis 
tetapi harus dogmatis seperti penanaman akidah Islam pada anak, 
orang tua harus mengajarkan dengan dogmatis apalagi ketika anak 
masih kecil. Selain itu orangtua juga harus memberikan pola asuh 
dengan dilandasi kasih sayang dan bimbingan dan keamanan karena 
dengan pola asuh yang dilandasi dengan kasih sayang, bimbingan 
dan keamanan diharapkan bisa berkesan baik pada masa kanak-
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kanak dan mampu mempengaruhi kecenderungan anak untuk 
berperilaku ihsan.  
Menurut Martin & Colbert (1997:154), pola pengasuhan 
anak memiliki beberapa cara antara lain (a) pola asuh demokratis, (b) 
pola asuh otoriter, (c) pola asuh liberal, dan (d) pola asuh tidak 
terlibat. 
Pola asuh demokratis ini memiliki ciri-ciri cara mendidik 
yang dinamis, aktif, terarah yang mengembangkan setiap bakat yang 
dimiliki oleh anak. Hubungan antara orangtua dan anak didasari oleh 
prinsip saling menghargai dan saling menghormati. Dengan 
demikian terjadi pula hubungan harmonis antara orangtua dan anak. 
Pola asuh otoriter mengasuh anak dengan aturan-aturan 
yang tetap. Orangtua seingkali memaksa anak seperti dirinya 
sehingga kebebasan bertindak pun terbatasi melalui pola ini anak 
jarang diajak berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan orangtua. 
Pola asuh liberal ini memberikan pengawasan yang sangat 
longgar. Memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan 
sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka cenderung 
tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang 
dalam bahaya dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh 
mereka. Namun orangtua tipe ini biasanya bersifat hangat, sehingga 
seringkali disukai anak.  
Pada pola asuh tidak terlibat, pada umumnya orangtua 
memberikan waktu dan biaya yang sangat minim pada anak-
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anaknya. Waktu mereka banyak digunakan untuk keperluan pribadi 
mereka, seperti bekerja, dan juga kadangkala biaya pun dihemat-
hemat untuk anak mereka. Termasuk dalam tipe ini adalah perilaku 
penelantar secara fisik dan psikis pada ibu yang depresi. Ibu yang 
depresi pada umumnya tidak mampu memberikan perhatian fisik 
maupun psikis pada anak-anaknya.  
Meskipun pola pengasuhan terbagi dalam 4 pola 
pengasuhan, tetapi pembagian ini bukan merupakan hal yang kaku. 
Tidak ada orangtua yang sempurna. Orangtua adalah manusia yang 
bereaksi berbeda diberbagi situasi, tergantung pada mood dan 
lingkungan mereka. Pola pengasuhan disimpulkan dari reaksi 
mereka disebagian situasi (Martin & Colbert, 1997). Pola 
pengasuhan merupkan konsep yang penting, karena hal ini 
merupakan yang mempengaruhi sejumlah aspek perkembangan 
anak. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orangtua terhadap anak 
Menurut Horlock, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
pola asuh orang tua, yaitu adanya pengaruh tingkat social ekonomi, 
tingkat pendidikan, kepribadian, dan jumlah anak. Secara rinci penulis 
jelaskan sebagai berikut. 
a. Tingkat sosial ekonomi 
Orang tua yang berasal dari tingkat sosial ekonomi menengah 
lebih bersikap hangat dibandingkan orang tua yang berasal dari 
sosial ekonomi yang rendah. Maksudnya, orangtua yang memiliki 
25 
 
 
 
kehidupan ekonomi berkecukupan akan memiliki sikap dan 
tanggung jawab yang lebih dalam mengasuh anak-anaknya 
dibandingkan dengan mereka yang kondisi social ekonominya 
kekurangan.  
b. Tingkat Pendidikan 
Latar belakang pendidikan orang tua yang lebih tinggi dalam 
praktek asuhannya terlihat lebih sering membaca artikel ataupun 
mengikuti perkembangan pengetahuan mengenai perkembangan 
anak. Dalam mengasuh anaknya mereka menjadi lebih siap karena 
memiliki pemahaman yang lebih luas, sedangkan orang tua yang 
memiliki latar belakang pendidikan terbatas, memiliki pengetahuan 
dan pengertian yang terbatas mengenai kebutuhan dan 
perkembangan anak sehingga kurang menunjukan pengertian dan 
cenderung akan memperlakukan anaknya denga ketat dan otoriter. 
c. Kepribadian. 
Kepribadian orang tua dapat mempengaruhi penggunaan pola 
asuh. Orang tua yang konservatif cenderung akan memperlakukan 
anaknya dengan ketat dan otoriter. 
d. Jumlah anak 
Orang tua yang memiliki anak hanya 2-3 orang (keluarga 
kecil) cenderung lebih intensif pengasuhannya, dimana interaksi 
antara orang tua dan anak lebih  menekankan pada perkembangan 
pribadi dan kerja sama antar anggota keluarga lebih dperhatikan. 
Sedangakan orang tua yang memiliki anak berjumlah lebih dari lima 
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orang (keluarga besar) sangat kurang memperoleh kesempatan untuk 
mengadakan kontrol secara intensif antara orang tua dan anak, 
karena orang tua secara otomatis berkurang perhatiannya pada setiap 
anak. 
3. Keluarga dan Tukang Ojek 
Definisi tentang  keluarga sangatlah beragam dan dapat ditinjau 
dari berbagai sudut pandang. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dapat 
ditinjau dari dimensi hubungan darah dan hubungan sosial. Keluarga 
dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan yang diikat 
oleh hubungan darah antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam 
dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan yang diikat 
oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi 
antara satu dengan yang lainnya, walaupun di antara mereka tidak 
terdapat hubungan darah (Syaiful Bahri Djamarah, 2004:16) 
Sedangkan menurut Soeleman secara psikologis, keluarga 
adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal 
bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin 
sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, saling 
menyerahkan diri. Sedangkan dalam pengertian pedagogis, keluarga 
adalah satu persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara 
pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang 
bermaksud untuk saling menyempurnakan diri (Moh. Shochib, 2010:17) 
Pada dasarnya keluarga itu adalah sebuah komunitas dalam 
“satu atap”. Kesadaran untuk hidup bersama dalam satu atap sebagai 
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suami-istri dan saling interaksi dan berpotensi punya anak dan akhirnya 
membentuk komunitas baru yang disebut keluarga. Karenanya keluarga 
pun dapat diberi batasan sebagai sebuah group yang terbentuk dari 
perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak 
berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi, 
keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu kesatuan sosial yang 
terdiri dari suami, istri dan anak-anak (Syaiful Bahri Djamarah, 2004:17) 
Sedangkan tukang ojek adalah seseorang yang mengais 
kehidupan (mencari nafkah) dengan memberikan jasa angkut dengan 
menggunakan sepeda motor. Jadi yang dimaksud keluarga tukang ojek 
disini adalah sebuah komunitas sosial yang terdiri dari suami, istri dan 
anak dimana mata pencaharian kepala keluarganya adalah sebagai tukang 
ojek (memberikan jasa angkut dengan menggunakan sepeda motor). Ojek 
adalah sepeda atau sepeda motor yang ditambangkan dengan cara 
memboncengkan penumpang atau menyewanya (http://kbbi.web.id/ojek 
2 april 2017, 21:10). 
Sebagai kepala keluarga yang berprofesi sebagai tukang ojek, 
selain harus mencari rezeki dengan memberikan jasa angkut dengan 
ditemani sepeda motor sepanjang hari, “sang ayah” juga berkewajiban 
mendidik anaknya. Hal itu dikarenakan tugas mendidik anak adalah 
kewajiban setiap orangtua agar buah hatinya selamat di dunia dan 
akhirat.  
Oleh karena itu sesibuk apapun tukang ojek dalam mengasi 
rezeki, mereka tetap dituntut untuk mendidik buah hatinya. Kalaupun toh 
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mereka beralasan sibuk atau tidak bisa mendidik karena kurang pandai 
dalam ilmu, mereka wajib untuk menyekolahkan dan memasukkannya ke 
madrasah. Hal itu merupakan bentuk tanggung jawab orangtua terhadap 
pendidikan anaknya apabila ia sendiri tidak mampu untuk memberikan 
pendidikan yang dibutuhkan anaknya.  
Selain pendidikan yang kondusif di dalam sebuah keluarga 
khususnya keluarga tukang ojek juga penting sekali diciptakan 
lingkungan keluarga yang agamis (baik), dalam arti menguntungkan bagi 
kemajuan dan perkembangan pribadi anak serta mendukung tercapainya 
tujuan yang dicita-citakan. Sebab lingkungan keluarga yang kondusif 
akan memberikan suasana emosional yang baik bagi anak-anak seperti 
perasaan senang, aman, disayangi, dan dilindungi. Suasana yang 
demikian bisa tercipta manakala kehidupan rumah tangga (suami istri) 
sendiri diliputi suasana yang sama. Rasa kasih sayang dan ketentraman 
yang diciptakan bersama oleh kedua orang tua akan membuat anak 
bertumbuh dan berkembang dalam suasana bahagia (Mahfudz Junaedi, 
2009:9) 
 
4. Pendidikan Agama Dalam Keluarga  
a. Pengertian Pendidikan keluarga  
Istilah keluarga dan pendidikan adalah dua istilah yang 
tidak bisa dipisahkan. Sebab, di mana ada keluarga di situ ada 
pendidikan. Di mana ada orangtua di situ ada anak yang merupakan 
suatu kemestian dalam keluarga. Ketika ada orangtua yang ingin 
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mendidik anaknya, maka pada waktu yang sama ada anak yang 
menghajatkan pendidikan dari orang tua. Dari sini muncullah istilah 
“pendidikan keluarga”. Artinya, pendidikan yang berlangsung dalam 
keluarga yang dilaksanakan oleh orangtua sebagai tugas dan 
tanggung jawabnya dalam mendidik anak dalam keluarga (Syaiful 
Bahri Djamarah, 2004:2).  
  Dengan demikian, pendidikan keluarga adalah usaha sadar 
yang dilakukan orangtua, karena mereka pada umumnya merasa 
terpanggil (secara naluriah) untuk membimbing dan mengarahkan, 
pengendali dan pembimbing (direction control and guidance, 
konservatif), mewariskan dan mempertahankan cita-citanya, dan 
progressive (membekali dan mengembangkan pengetahuan nilai dan 
ketrampilan bagi putra-putri mereka sehingga mampu menghadapi 
tantangan hidup di masa datang (Mahfud Junaedi, 2009:13). 
Selain itu keluarga juga diharapkan dapat mencetak anak 
agar mempunyai kepribadian yang nantinya dapat dikembangkan 
dalam lembaga-lembaga berikutnya, sehingga  wewenang lembaga-
lembaga tersebut tidak diperkenankan mengubah apa yang telah 
dimilikinya, tetapi cukup dengan mengkombinasikan antara 
pendidikan keluarga dengan pendidikan lembaga tersebut, sehingga 
masjid, pondok pesantren, dan sekolah merupakan tempat peralihan 
dari pendidikan keluarga.  
Praktek-praktek pola pengasuhan anak sangat erat 
hubungannya dengan  kepribadiaan sang anak kelak setelah menjadi 
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dewasa. Hal ini karena ciri-ciri dan unsur watak dari seorang 
individu dewasa sebenarnya sudah diletakkan benih-benihnya 
kedalam jiwa seorang individu sejak sangat awal, yaitu pada masa ia 
masih kanak - kanak. Watak juga ditentukan oleh cara-cara ia waktu 
kecil diajarkan makan, diajar kebersihan, disiplin, diajarkan bermain 
dan bergaul dengan anak - anak lain dan sebagainya. 
(Koentjaraningrat, 1989 : 133) 
Keluarga meruapakan suatu sistem norma dan tatacara yang 
diterima oleh  individu didalamnya untuk menyelesaikan sejumlah 
tugas yang penting ( Horton, 1999 : 267). Namun demikian, orangtua 
perlu bekerja sama dengan pusat pendidikan tempat mengamanatkan 
pendidikan anaknya, seperti belajar di madrasah dan pesantren. 
Tujuannya adalah tetap memantau setiap perkembangan pendidikan 
anak dan tidak melepaskan tanggungjawab. Hal itu merupakan 
bentuk tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya 
apabila ia sendiri merasa tidak mampu untuk memberikan 
pendidikan yang dibutuhkan anaknya. Pola pengasuhan adalah 
proses memanusiakan atau mendewasakan manusia secara 
manusiawi, yang harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta 
perkembangan jaman (Ary H.Gunawan, 2000 : 55). 
Pada posisi ini fungsi dan peran madrasah, pesantren, dan 
pusat pendidikan lainnya hanya membantu kelanjutan pendidikan 
yang telah dimulai dalam keluarga. Artinya, bahwa tanggung jawab 
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pendidikan anak pada akhirnya kembali kepada orang tua juga 
(Mahfud Junaedi, 2009:11). 
Hal itu dikarenakan orang tua adalah pendidik pertama dan 
utama dalam keluarga. Bagi anak, orang tua adalah model yang 
harus ditiru dan diteladani. Sebagai model, orangtua seharusnya 
memberikan contoh yang terbaik bagi anak dalam keluarga. Sikap 
dan perilaku orangtua harus mencerminkan akhlak yang mulia. Oleh 
karena itu, Islam mengajarkan kepada orangtua agar selalu 
mengajarkan sesuatu yang baik-baik saja kepada anak mereka.   
Keluarga juga sebuah grup yang terbentuk dari hubungan 
laki - laki dan wanita. Pergaulan dimana sedikit banyak berlangsung 
lama untuk menciptakan dan membersarkan anak -anak. Komunitas 
ini mempunyai sifat - sifat tertantu yang sama dimana saja dalam 
satuan masyarakat manusia (Suharto 1991 : 64). Dalam keluarga 
tertentu sering ditemukan sikap dan perilaku orangtua yang keliru 
dalam memperlakukan anak. Misalnya, orang tua membiarkan anak-
anaknya nongkrong di jalan dan begadang hingga larut malam. 
Mereka menghabiskan waktunya hanya untuk bermain atau guyon, 
mengejek satu sama lain, dan saling berlomba melempar kata-kata 
kotor. Padahal semestinya waktu-waktu tersebut bisa dimanfaatkan 
oleh orangtua untuk mendidik anak-anaknya untuk mengaji Al-
Qur’an di rumah. Meski orangtua memiliki kemampuan yang kurang 
baik dalam membaca Al-Qur’an, tetapi upaya orangtua itu dapat 
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mempersempit ruang gerak anak untuk hal-hal yang kurang baik 
dalam pandangan agama.  
Orangtua yang diharapkan oleh anaknya sebagai teladan, 
ternyata belum mampu memperlihatkan sikap dan perilaku yang 
baik. Akhirnya anak kecewa terhadap orang tuanya. Anak merasa 
resah dan gelisah. Mereka tidak betah tinggal di rumah. Keteduhan 
dan ketenangan merupakan hal yang langka bagi anak.  
Hilangnya keteladanan dari orang tua yang dirasakan anak 
memberikan peluang bagi anak untuk mencari figur yang lain 
sebagai tumpuan harapan untuk berbagi perasaan dalam duka dan 
lara. Di luar rumah, anak mencari teman yang dianggapnya dapat 
memahami dirinya; perasaan dan keinginannya. 
Ayah atau ibu sibuk dengan tugas mereka masing-masing, 
tidak mau tahu kehidupan anak. Kesunyian rumah memberikan  
peluang bagi anak untuk pergi mencari tempat-tempat lain atau apa 
saja yang dapat memberikan keteduhan dan ketenangan dalam 
kegalauan batin.  
Akhirnya, apa pun alasannya, mendidik anak adalah 
tanggung jawab orangtua dalam keluarga. Oleh karena itu, sesibuk 
apa pun pekerjaan yang harus  diselesaikan, meluangkan waktu demi 
pendidikan anak adalah lebih baik. Bukankah orangtua yang 
bijaksana adalah orang tua yang lebih mendahulukan pendidikan 
anak daripada mengurusi pekerjaan siang dan malam (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2004:29). 
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b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Anak dalam Keluarga  
Dalam Al-Qur’an ada banyak ayat yang menyiratkan 
keharusan sang orangtua untuk selalu menjaga dan mendidik seluruh 
anak-anaknya. Seperti yang ditegaskan dalam surat At-Tahrim ayat 
6:  
                              
                          
“Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka, dimana (neraka) itu bahan bakarnya dari 
manusia dan batu-batuan, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar 
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan” 
Menjaga dan mendidik anak dengan persepsi ayat tersebut 
memberikan pemahaman yang sangat luas dan fleksibel, yaitu 
memberi perhatian maksimal dengan melakukan stimulasi edukatif 
yang berorientasikan kepada peningkatan potensi daya intelektual, 
sensasi perasaan atau psikis, menguatkan potensi daya intelektual, 
sensasi perasaan atau psikis, menguatkan daya fisik atau jasmani, 
memberi makanan dan minuman yang thayyibah, halal dan bergizi 
tinggi, dan aktivitas-aktivitas lainnya yang bermanfaat bagi anak. 
Serta menghindarkan anak dari marabahaya yang berdampak pada 
fisik maupun psikisnya (Mursid, 2010: 75) 
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Pembentukan budi pekerti yang baik adalah tujuan utama 
dalam pendidikan Islam. Karena dengan budi pekerti itulah 
tercermin pribadi yang mulia. Sedangkan  pribadi yang mulia itu 
adalah pribadi yang utama yang ingin dicapai dalam mendidik anak 
dalam keluarga (Syaiful Bahri Djamarah, 2004: 31) 
c. Tujuan Pendidikan Agama dalam Keluarga  
Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang melakukan suatu kegiatan (Nur Unbiyati, 
1997:33). Oleh karena itu tujuan pendidikan keluarga adalah sasaran 
yang akan dicapai oleh orang tua dalam mendidik keluarganya 
khususnya mendidik anaknya. Sedangkan tujuan  utama pendidikan 
keluarga adalah untuk mencapai keluarga yang sakinah, mawaddah, 
warahmah sehingga keluarga tersebut sejahtera di dunia dan akhirat.  
Dengan demikian orangtua dituntut untuk menjadi pendidik 
yang memberikan pengetahuan pada keluarganya khususnya pada 
anaknya, mempunyai sikap dan ketrampilan yang memadahi, 
memimpin keluarga dan mengatur kehidupannya, memberikan 
contoh sebagai keluarga yang ideal, dan bertanggung jawab dalam 
kehidupan keluarga, baik jasmani maupun rohani.  
Pendidikan yang diberikan kepada anak didik dari orang 
tuanya memiliki beberapa tujuan, yakni sebagai berikut:  
a) Memberikan dasar pendidikan budi pekerti yaitu, norma 
pandangan hidup tertentu walaupun masih dalam bentuk yang 
sederhana kepada anak didik.  
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b) Memberikan dasar pendidikan sosial yaitu, melatih anak didik 
dalam tata cara bergaul yang baik terhadap lingkungan 
sekitarnya. 
c) Memberikan dasar pendidikan  intelek yaitu, anak diajarkan  
kaidah pokok dalam percakapan, bertutur bahasa yang baik, 
kesenian disajikan dalam bentuk permainan.  
d) Memberikan dasar pembentukan kebiasaan yaitu, pembinaan 
kepribadian yang baik dan wajar dengan membiasakan kepada 
anak untuk hidup teratur bersih, tertib, disiplin, rajin yang 
dilakukan secara bertahap tanpa unsur paksaan. 
e) Memberikan dasar pendidikan kewarganegaraan yaitu, 
memberikan norma nasionalisme dan patriotisme, cinta tanah air 
dan berperikemanusiaan yang tinggi (Mahfud Junaedi, 2009:17-
18). 
d. Aspek-aspek Pendidikan Agama dalam Keluarga  
Sebagai realisasi tanggung jawab orang tua dalam mendidik 
anak untuk memahami pendidikan agama, terdapat beberapa aspek 
yang penting untuk diperhatikan, yakni: (a) pendidikan ibadah sejak 
masa pertumbuhannya, (b) pokok-pokok ajaran islam dan membaca 
Al Qur’an melalui mempelajari hukum-hukum ibadah, (c) 
pendidikan akhlaqul kharimah yang implementasikan dalam 
kebaikan akhlaq perkataan dan perbuatan, dan (d) pendidikan aqidah 
islamiyah. Hal ini selaras dengan pendapat Mursid (2010:66), yang 
menyatakan bahwa dengan mendidik anak sejak dini diharapkan 
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agar anak dapat mempelajari hukum-hukum  ibadah sejak masa 
pertumbuhannya, sehingga ketika tumbuh besar ia terbiasa 
melakukan dan terdidik untuk menaati Allah, melaksanakan hak-
Nya, bersyukur kepada-Nya, berpegang pada-Nya, bersandar dan 
berserah diri pada-Nya. Anak akan mendapatkan kesucian ruh, 
kesehatan jasmani, kebaikan akhlak, perkataan dan perbuatan dalam 
ibadah. 
Penanaman nilai-nilai baik yang bersifat universal, 
kapanpun dan dimanapun sangat dibutuhkan oleh manusia. 
Menanamkan nilai-nilai baik tidak hanya berdasarkan pertimbangan 
waktu dan tempat meskipun kebaikan itu hanya sedikit jika 
dibandingkan dengan kejahatan, ibarat sebiji sawi dengan seluas 
langit dan bumi, maka yang baik akan tampak baik dan yang jahat 
akan tampak sebagai kejahatan. Penanaman pendidikan ini harus 
disertai contoh konkrit yang masuk pemikiran anak, sehingga 
penghayatan mereka didasari dengan kesadaran rasional (Mahfud 
Junaedi, 2009:37-38) 
Dengan demikian, orangtua mempunyai kewajiban untuk 
menanamkan akhlakul karimah pada anak-anaknya, karena akhlak 
merupakan alat yang dapat membahagiakan seseorang di dalam 
kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. 
Pendidikan Islam dalam keluarga harus memperhatikan 
pendidikan akidah Islamiyah di mana akidah ini merupakan inti dari 
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dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada anak sejak 
dini. Hal ini tersirat dalam firman Allah SWT:  
                                 
    
 “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (QS. Luqman: 
13).   
Ayat tersebut menggambarkan dan sekaligus menjadi dasar 
pedoman hidup setiap muslim bahwa pola umum pendidikan 
keluarga menurut Islam dikembalikan pada pola yang dilaksanakan 
Luqman pada anaknya. Setiap muslim dan seluruh kaum muslim 
wajib menjalani kehidupannya sesuai dengan aturan-aturan yang ada 
dalam  
bahwa Islam bukan hanya sekedar agama ritual belaka, dan 
bukan pula sekedar ide-ide teologi atau kepastoran akan tetapi Islam 
adalah suatu  metode kehidupan tertentu (Mahfud Junaedi, 2009:39-
40) 
 
 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
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Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penulis tersebut 
antara lain:  
Skripsi  Zakiyatul Fakhiroh mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo tahun 1993 dengan judul skripsi “Pengaruh Pola Asuh Orangtua 
terhadap Kreativitas Anak di MA Miftahul Falah Cendono Kabupaten Kudus. 
”Menurut hasil penelitiannya bahwa orangtua berpengaruh sekali terhadap 
perkembangan dan kemampuan anak dalam bidang kreativitas terutama yang 
berkaitan dengan bakat dan minat anak.  
Skripsi Choirul Ridlo mahasiswa  Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo tahun 1999 dengan judul skripsi “Pengaruh Pola Asuh Orangtua 
terhadap Tingkah Laku Keagamaan Siswa MTs Husnul Khatimah Kelurahan 
Rowosari Kec. Tembalang Kota Semarang.” Menurut hasil penelitian pola 
asuh yang diberikan oleh orangtua kepada anaknya mempunyai pengaruh 
positif bagi tingkah laku keagamaan anak. Dalam arti semakin tinggi 
perhatian yang diberikan orangtua, maka akan semakin baik dalam tingkah 
laku keagamaannya, baik di lingkungan formal maupun di lingkungan non 
formal.  
Skripsi Amir Mukmin mahasaiswa Univesitas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2006 dengan judul skripsi “Pola Asuh Orangtua 
Dalam Membina Religiousitas Anak”. menurut hasil penilitian pola asuh 
orangtua dalam membina religiousitas anak, dengan hasil bahwa anak-anak 
yang dididik dengan pola asuh demokratis cenderung lebih baik 
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religiousitasnya dibanding dengan anak-anak yang dididik dengan pola asuh 
otoriter atau permisif. 
Kesamaan penelitian ini dengan tiga penelitian diatas yaitu sama 
membahas tentang pola asuh yang digunakan untuk mendidik anak-anaknya, 
sedangkan perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian diatas, peneliti 
pertama  Zakiyatul Fakhiroh lebih berfokus pada perkembangan dan 
kemampuan pada anak tentang bakat dan minat yang dimiliki anak, peneliti 
ke dua Choirul Ridlo lebih fokus pada perilaku anak untuk membentuk 
perilaku yang religius dan penilitian yang ketiga Amir Mukmin lebih fokus 
orangtua dalam membina religiousitas anak. sedangkan penelitian ini lebih 
fokus membahas tentang pola asuh yang digunakan oleh orangtua untuk 
mendidik anak-anaknya. Berdasarkan persamaan dan perbedaan dengan 
ketiga penelitian diatas dengan penelitian yang sekarang maka penelitian 
yang sekarang layak dilanjutkan. 
C. Kerangka Berfikir  
Pendidikan agama merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Maju tidaknya suatu bangsa sangat tergantung pada 
pendidikan bangsa tersebut. Artinya jika pendidikan suatu bangsa dapat 
menghsilkan manusia yang berkualitas lahir dan batin. Otomatis bangsa 
tersebut akan maju damai dan tentram pendidikan merupakan hal yang 
terpenting dalam membentuk manusia agar menjadi manusia yang bermanfaat 
bagi diri sendiri maupun orang lain, pendidikan dapat kita peroleh melalui 
pendidikan formal dan non formal. Akan tetapi pendidikan yang paling utama 
diperoleh adalah keluarga, karena sejak kita lahir kita baru memperoleh 
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pendidikan dari keluarga terutama orangtua. keluarga adalah sekumpulan 
orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing 
anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling 
mempengaruhi, saling memperhatikan, saling menyerahkan diri. Sedangkan 
dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah satu persekutuan hidup yang 
dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan 
dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri 
(Moh. Shochib, 2010:17). Artinya didalam keluarga terdapat ikatan yang 
sangat erat. Keluarga mempunyai peran penting terhadap perkembangan anak 
didalam keluarga. Dimana keluarga orang yang pertama dalam mendidik 
anak, dalam mendidik anak keluarga dapat menggunakan pola asuh yang di 
anggap baik, yakni ada pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh 
permisif. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, Penelitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang mengedepankan pengumpulan data 
realitas persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang 
telah dieksplorasikan atau diungkapkan oleh para responden, dan data 
dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Dengan kata lain, metode kualitatif adalah sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
bertulis atau lisan dari orang-rangdan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. 
Moleong, 2004:3). 
Selain itu, metode kualitatif ini digunakan karena beberapa 
pertimbangan.Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 
berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini lebih peka dan dapat 
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan pola-
pola nilai yang dihadapi (Lexy J. Moleong, 2004: 5). 
Sedangkan deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk 
memutarkan pemecahan msalah yang ada berdasarkan data-data yang 
kemudian disajikan, dianalisis dan diinterpretasikan.Penelitian deskriptif 
berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta actual 
(S.Margono, 2009: 8). 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Prumbanan, Purwojati, Kertek, 
Wonosobo. Karena didaerah ini banyak orangtua yang berprofesi sebagai 
tukang ojek. Disetiap masuk gang-gang desa selalu ada pangkalan ojek, 
sebagian besarpun orangtua tersebut berprofesi sebagai tukang ojek 
sehingga untuk memperhatikan anakpun sangat kurang. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan 
Juli 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1.   Subyek 
Subyek penelitian adalah subyek dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Maka yang menjadi subyek penelitian 
ini adalah orang yang berkaitan langsung dengan penelitian yang 
dilaksanakan.Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
orangtua yang berprofesi sebagai tukang ojek yang berjumlah 3 keluarga 
yakni Bapak Mugiono, Bapak Banyaman dan Bapak Juwandi. 
2.  Informan 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. 
Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian 
(Andi Prastowo, 2014: 1995). 
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Informan dalam penelitian ini adalah anak, orangtua dan 
masyarakat yang berprofesi sebagai tukang ojek yang perpangkalan di pos 
ojek Desa Prumbanan, Kecamatan Kertek. 
 
D. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, kita tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Andi 
Prastowo, 2014: 208). 
Teknik pengunpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi merupakan tehnik pengumpulan data yang digunakan 
oleh peneliti untuk mendapatkan berbagai informasi. Selaras dengan 
pendapat sutopo (2006:76) yang menyatakan bahwa observasi digunakan 
untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, aktifitas, 
perilaku, tempat atau lokasi, dan benda sera rekaman gambar.  
Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, obyek, tindakan, 
aktivitas, kejadian, waktu, perilaku, tujuan, dan perasaan, terhadap 
sasaran penelitian. Penggunaan metode ini, secara khusus dimaanfaatkan 
untuk merekam data yang erat kaitannya dengan Orangtua dalam 
mendidik agama anak yang berprofesi sebagai tukang ojek di Desa 
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Prumbanan. Sebagai contoh ketika anak mau pergi kesekolah biasanya 
orangtua mengajarkan untuk bersalaman kepada kedua orangtua, tetapi 
hal tersebut ada yang orangtuanya tidak mengajarkan.  
 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus teliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respodennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2009: 137). 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpedoman sebagai instrument untuk mendapatkan data 
langsung dari informan dengan melakukan wawancara secara langsung 
kepada key informan, yaitu Orangtua yang berprofesi sebagai tukang 
ojek.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
secara khusus untuk penelitian kualitatif dan sejarah, kajian documenter 
merupakan teknik pengumpulan data yang utama (Andi Prastowo, 2014: 
226). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 
telah ada yang bersumber dari catatan hasil wawancara. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang lengkap tentang data 
kegiatan tukang ojek sehari hari.  
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E. Teknik Keabsahan Data  
Dalam mendapatkan keabsahan data maka Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri 
dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai pembanding (Lexy J. 
Moleong, 2010:330). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
trianggulasi metode. Trianggulasi sumber menurut Lexy J. Moleong 
(2004:330) mengutip pendapat Patton, Triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif atau membandingkan informan dan subyek. . Hal ini dapat dicapai 
dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orangdi depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
46 
 
 
 
Sedangkan trianggulasi metode dilakukan dengan cara 
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda atau 
membandingkan antara data dan wawancara kepada informan. Dalam 
penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan 
survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran 
yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 
wawancara dan observasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. 
Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk 
mengecek kebenaran informasi tersebut. Trianggulasi tahap ini dilakukan jika 
ada data atau informasi yang diperoleh dari subyek atau informan penelitian 
diragukan kebenarannya (Mudjia Rahardjo, trianggulasi dalam penelitian 
kualitatif, http://mudjiarahardjo.com/artikel/270, diakses tanggal 27 April 
2017). 
F. Teknik analisis data 
Analisis data yang penulis gunakan menyusun laporan penelitian ini 
adalah deskriptif interaktif. Model analisis interaktif adalah model analisis 
dimana antara ketiga komponennya berbentuk interkasi dengan proses 
pengumpulan data berbagai proses siklus(Miles dan Huberman, 1992:16). 
Ketiga komponennya tersebut adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi data yang ada dalam fieldnote. Data ini 
dimulai sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka  kerja 
konseptual, tentang pemilihan kasus, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
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dan tentang cara pengumpulan data yang akan dipakai. Pada saat 
pengumpulan data berlangsung, data reduction berupa singkatan, koding, 
memusatkan tema, membuat batas-batas permasalahan dan menulis memo. 
2. Penyajian Data 
Menurut  Mattew B Miles dan Michael Huberman (1992:17) yang 
dikutip oleh Eny Tri Retnaningsih, membatasi suatu penyajian sebagai 
sekumpulan indormasi tersusun yang memberi kesimpulan dan 
pengambilan kesimpulan.  
Penyajian data  adalah suatu  rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data meliputi 
berbagai jenis gambar, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan. Kesemuanya 
disusun untuk merakit informasi secara  teratur supaya mudah dilihat dan 
dimengerti dalam bentuk yang baik.  
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Mlies and 
Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnnya (Sugiyono, 2012:343). 
Setelah mengumpulkan data sejak dari awal, maka akan 
mengetahui dan memahami arti dari berbagai halyang ditemukan dengan 
pencatatan pernyataan-pernyataan, arahan sebab akibat, pola-pola 
konfigurasi yang mungkin dari berbagai proporsi. Dari situlah akan 
menangkap berbagai hal yang bersifat skeptis yang kemudian ditarik 
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kesimpulan akhir. Simpulan akhir perlu diverifikasi agar cukup mantap 
dan dapat dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu diperlukan aktifitas 
pengulangan untuk tujuan  pemantapan, penelusuran data kembali, 
menuurut Milles dan Hubermen dalam (Emzir, 2012:134). 
 
 
Gambar 1: Skema Teknik Analisis Data Interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Prumanan Purwojati Kecamatan Kertek merupakan bagian dari 15 
Kecamatan di Kabupaten Wonosobo, memiliki perbatasan: Sebelah utara 
dengan Kabupaten Temanggung, Sebelah timur dengan Kecamatan Kalikajar, 
Sebelah Selatan dengan Kecamatan Selomerto dan Sebelah Barat dengan 
Kecamatan Wonosobo. 
Pusat Pemerintahan Kecamatan kertek berjarak 8 Km dari Ibukota 
Kabupaten Wonosobo dan berjarak 112 Km dari Ibukota Propinsi Jawa 
Tengah. Desa ini merupakan jalur alternatif menuju Kabupaten Wonosobo 
dari arah Ibukota Propinsi Jawa Tengah. Desa ini berada di lereng Gunung 
Sindoro dan diapit dua Gunung yaitu Sindoro dan Sumbing. Tak heran kalau 
wilayah ini merupakan kota satelit kedua setelah Ibukota Kabupaten dan tak 
jarang menjadi singgahan turis domestik maupun mancanegara karena 
keindahan panorama alam yang dimiliki. 
Daerah yang termasuk dalam wilayah kecamatan Kertek merupakan 
salah satu kawasan di Kabupaten Wonosobo yang merupakan daerah 
pegunungan. Secara kewilayahan Desa ini terbagi dalam dalam 1 RW dan 12 
RT. Jumlah Penduduk Desa Prumbana adalah desa yang mempunyai Luas 2,5 
KM
2
 573 jiwa  dengan perincian Laki-laki sebanyak 276 jiwa dan perempuan 
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sebanyak 297 jiwa. Jumlah penduduk tersebut terbagi dalam Kepala Keluarga 
sebanyak 170 KK. 
Luas wilayah dengan ketinggian 900 m hingga 1.150 m diatas 
permukaan laut. Iklim tropis mewarnai wilayah pegunungan ini, dengan 
pembagian 2 musim setiap tahunnya yakni Kemarau pada bulan April sampai 
dengan September dan hujan pada bulan Oktober sampai dengan maret. Suhu 
udara kawasan ini terbilang sejuk, dimana rata-rata pada siang hari berkisar 
antara 26–29 ˚C dan malam hari turun menjadi 20 ˚C. tak heran apabila 
wilayah ini memiliki potensi khususnya dibidang pertanian menjadi sumber 
mata pencaharian mayoritas penduduknya dan sebagian mayoritas berprofesi 
tukang ojek.  
Di desa ini terdapat  37 orang yang terdaftar sebagai anggota tukang 
ojek, akan tetapi dari ke-37 tukang ojek tersebut banyak yang menjadikan 
pekerjaan tukang ojek hanya sebagai pekerjaan “samben” (sampingan). 
Sehingga hanya terdapat 10 orang yang menjadikan tukang ojek menjadikan 
pekerjaan tetap. 
Desa Prumbanan Purwojati Kecamatan Kertek yang juga merupakan 
barometer kedua setelah Kecamatan Wonosobo, memiliki berbagai potensi 
unggulan yaitu: 
1. Home Industri Sepatu Klilin Desa Sindupaten. 
2. Home Industri Kerajinan Tembaga dan Alumunium Desa Surengede 
3. Home Industri Pande Besi Desa Purwojati, Sumberdalem dan Sindupaten. 
4. Home Industri Anyaman Bambu Desa Karangluhur 
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5. Home Industri makanan Rengginang Desa Karangluhur. 
6. Home Industri mebelair rumah tangga Desa Bojasari. 
7. Potensi produk sayur-sayuran dan holtikultura di semua Desa. 
8. Potensi Perikanan Darat di Kel. Kertek, Desa Surengede, Sindupaten, 
Sudungdewo dan Ngadikusuman. 
9. Potensi Wisata Bedakah Desa Tlogomulyo, Damarkasiyan dan Pagerejo 
10. Potensi Kesenian tradisional dan campursari Kelurahan Kertek. 
 (sumber: dokumen desa Prumbanan 2018) 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Profil Informan 
Pangkalan Ojek yang berada di Desa Prumbanan sudah berdiri sejak 
tahun 1979. Sebagaimana telah dijelaskan pada uraian sebelumnya, bahwa 
tidak semua tukang ojek menjadikannya sebagai pekerjaan tetap. Akan 
tetapi terdapat 10 orang yang menjadikannya sebagai pekerjaan tetap. 
Sebagai informan dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai tiga orang 
tukang ojek tetap. Mereka adalah keluarga Mugiono, keluarga Banyaman, 
keluarga Juwandi. Peneliti yakin bahwa mereka mampu memberikan 
keterangan tentang pola asuh dalam mendidik agama anak-anak mereka 
serta kriteria pola asuh yang diterapkannya.  
Profil ketiga informan tersebut adalah:  
a. Profil keluarga Mugiono 
Keluarga Mugiono adalah anggota tetap ojek yang berpangkalan di 
pos ojek desa Prumbanan dengan lulusan Sekolah Dasar. Ia memiliki 
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seorang istri bernama wigiyati yang berprofesi sebagai ibu rumah 
tangga. Mereka menjalani hidup berumah tangga sejak tahun 2006. 
Mereka memiliki dua orang anak bernama Aulia Sarah Bening Adha 
(11 tahun) dan Ayunda Lintang Zafara (3 tahun). Kehidupan mereka 
hanya mengandalkan hasil dari tukang ojek dengan pendapatan tidak 
lebih dari Rp 800.000,00 walaupun telah dikontrak oleh warga untuk 
mengantar anak ke sekolah setiap hari.  
b. Profil keluarga Banyaman 
Keluarga Banyaman juga anggota tetap ojek yang berpangkalan di pos 
ojek desa Prumbanan. Ia hanya mengenyam pendidikan Sekolah 
Dasar. Pria berjenggot itu memiliki seorang istri bernama Fatimah 
yang sehari-hari jualan gorengan keliling. Mereka menjalani hidup 
berumah tangga dikaruniai seorang anak bernama Tri Widiyanto umur 
11 tahun. Penghasilan dari tukang ojek rata-rata Rp 500.000.00 
perbulan.  
c. Profil keluarga Juwandi 
Keluarga Banyaman juga anggota tetap ojek yang berpangkalan di pos 
ojek desa Prumbanan. Ia tidak bias menyelesaikan pendidikannya 
dibangku SMP karena keadaan ekonomi orangtua. Namun sungguh 
malang nasipnya, ia ditinggal mati istri tercintanya saat anak 
kesayangan bernama Salman berusia tiga tahun. Penghasilan dari 
tukang ojek rata-rata Rp 500.000.00 perbulan.  
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2. Pola Asuh Dalam Mendidik Agama Anak pada Keluarga Berprofesi Tukang 
Ojek di Desa Prumbanan 
Dalam rangka memperoleh data yang dpat dipertanggungjawabkan, 
peneliti melakukan wawancara dengan tiga orang informan berikut ini. 
a. Keluarga Mugiono  
Dalam wawancara dengan bapak Mugiono pada tanggal 21 
Januari 2018, peneliti telah memperoleh data bahwa lingkungan sosial 
internal keluarga Keluarga  Mugiono telah terjadi komunikasi dua 
arah yang baik. Dan salah satu contoh implementasinya yaitu dengan 
mengupayakan sikap saling terbuka ketika terjadi suatu masalah, dan 
diusahakan orangtua harus tahu, seperti yang diungkapkan beliau 
ketika diwawancarai. “Nek ono masalah ojo diendem kalau ada 
masalah diusahakan curhat dengan Bapak”(jika ada masalah jangan 
disembunyikan di dalam hati, diusahakan curhat dengan Bapak). 
Memang keluarga Mugiono adalah seorang tukang ojek, walaupun 
demikian, beliau tetap mendidik anak-anaknya supaya bekerja keras 
dan mandiri dengan memberi kesempatan untuk tidak tergantung 
dengan orangtua. 
 Peraturan dari kelurga Mugiono juga cukup luwes. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan tidak langsung memaksa anak-anak beliau agar 
selalu mengikuti perintahnya dan memaksa anak agar selalu 
berperilaku seperti dirinya akan tetapi beliau terlebih dahulu 
mengarahkan dan membimbing anaknya ke jalan yang lurus. Seperti 
ketika beliau mengarahkan anaknya untuk shalat berjamaah dan untuk 
54 
 
 
 
belajar Al-Qur'an, beliau tidak langsung memaksa dan menyeret 
anaknya agar menuruti perintahnya akan tetapi terlebih dahulu beliau 
membimbing dan mengarahkan anaknya agar mau berjama’ah ke 
masjid dan untuk belajar Al-Qur'an.  
Keluarga Mugiono juga ternyata mengakui adanya kemampuan 
lebih pada anaknya. Salah satu contoh konkretnya adalah dengan 
mengakui  kemampuan lebih pada anak pertama dalam hal belajar, 
Mengerjakan PR, sholat dan mengaji tanpa suruhan dari orangtuanya. 
Anak pertama yang bernama Aulia Sarah Bening Adha itu baru 
menginjak kelas 5 SD, disekolahnya juga mudah bergaul, sangat 
hormat dan patuh kepada gurunya. Disamping itu juga juara kelas 
disekolahnya. Kelurga Mugiono hanya memantau kemudian melihat 
perkembangan anak-anaknya.  
Sedangkan anak no dua yang bernama Ayunda Lintang Zafara 
baru berusia 3 tahun. Keluarga Mugiono dengan perlahan 
mengarahkan anaknya untuk mengikuti kegiatan mengaji/TPA yang 
berada di desanya, awal mulanya sedikit sulit tapi lama-kelamaan 
anak tersebut dengan sendirinya meminta tolong orangtuanya untuk 
diantarkan mengaji/TPA bersama kakaknya. Awal mula ikut 
mengaji/TPA anak no dua dari keluarga Mugiono hanya melihat 
kakak-kakaknya yang sedang membaca Al Qur’an, lama-lama anak 
tersebut berani bermain dengan kakak-kakaknya dan teman yang lain. 
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Dengan usia baru 3 tahun hanya mengikuti hafalan doa sehari-hari dan 
surat pendek.  
Orang tua yang telah dianugerahi anak senantiasa berharap agar 
anaknya menjadi orang yang sholeh dan sholehah, taat pada agama 
dan berbakti kepada kedua orang tua. Mendidik anak merupakan 
kewajiban orang tua. Mulai dari kecil anak haruslah sudah dikenalkan 
dengan segala hal yang berhubungan dengan jalan menuju arah 
kebaikan. Dalam keluarga muslim, orang tua berperan penting dalam 
menjadi dasar pembentukan kepribadian anak-anaknya, karena pada 
dasarnya manusia terlahir dalam keadaan suci, dan orang tualah yang 
menjadikan ia nasrani atau majusi. Begitu juga para tukang ojek untuk 
menjadikan anak-anaknya memiliki perilaku yang baik dan menjadi 
anak yang sholeh dan sholihah, maka diperlukan pola asuh yang tepat 
supaya anak dapat berperilaku yang sesuai dengan norma Agama 
Islam. Pola asuh yang dimaksud peneliti adalah pola asuh yang 
dilaksanakan keluarga tukang ojek yang diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menganut agama Islam demi menjalankan ajaran 
dan budaya agama Islam dengan baik kepada anak-anaknya. 
Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang peneliti 
lakukan, dapat diperoleh data yang menunjukkan bahwa pentingnya 
pola asuh yang diterapkan oleh keluarga tukang ojek dalam 
membiasakan perilaku yang sesuai dengan agama Islam. Adapun 
penyajian data dan analisis data dari hasil wawancara dan observasi 
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pola asuh orangtua dalam mendidik agama anak pada keluarga 
berprofesi tukang ojek di Desa Prumbanan, Bapak Mugiono 
menyampaikan sebagai berikut: 
“Saya tidak pernah memakai kekerasan dalam mendidik anak di 
rumah mbak…, tidak tega saya kalau sampai seperti itu. Jika anak 
melakukan kesalahan, saya tidak pernah memukul sama sekali 
mungkin kalau salah diingatkan. Kalau waktunya shalat diingatkan 
sholat. Biasanya kalau sholat maghrib anaknya selalu berjamaah di 
masjid. Kalau masalah pendidikan, saya memberi kebebasan kepada 
anak sepenuhnya asalkan jangan lupa sama agama, Alhamdulillah 
anak saya ikut TPA di dekat rumah” (Hasil Wawancara 21 Januari 
2018). 
 
Pola asuh yang diterapkan oleh keluarga Bapak Mugino dalam 
melakukan pendidikan agama adalah pola asuh demokrtasi. Bapak 
Mugiono merupakan seorang ayah yang sabar dan orang yang rajin 
ibadahnya dan sholat berjamaah di Masjid dekat rumahnya. Bapak 
Mugiono tidak pernah bersikap kasar dengan membentak dan 
memarahi anaknya. Karena sayangnya kepada anak, Bapak Mugiono 
senantiasa memberikan nasihat ketika makan bersama keluarga. 
Sebagai orangtua Bapak Mugiono berusaha memenuhi kewajibannya 
dalam mendidik anak, menyekolahkan mereka pada sekolah yang 
baik, memasukkan anaknya pada pendidikan Agama Islam dengan 
memasukkan pada TPA di Masjid dekat rumah, serta membimbing 
anak agar selalu menjalankan kewajibannya yaitu sholat lima waktu, 
berbuat baik pada teman dan lingkungan sekitar. Walaupun diakui 
oleh Bapak Mugiono bahwa yang dilakukannya tidak bisa 
dilaksanakan setiap hari, hal tersebut dikarenakan terkadang Bapak 
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Mugiono bekerja dengan menarik ojek sampai sore hari, dan ketika 
malam hari sembari beristirahat dari aktivitas ojek dan sambil 
membantu anak mengerjakan tugas sekolah di rumahnya, tidak lupa 
menjelaskan perilaku-perilaku keagamaan kepada anaknya, Bapa 
Mugiono mengajarkan untuk tidak pernah meninggalkan sholat dan 
mengaji. Kepada semua anaknya, Bapak Mugiono mengharuskan 
untuk belajar agama. Pernyataan Bapak Mugiono di atas dibenarkan 
oleh Aulia, anak Bapak Mugiono sebagai berikut: 
“Benar mbak, bapak tidak pernah mukul ataupun marah ketika saya 
melakukan kesalahan, tetapi bapak selalu menasehati atau menegur 
bila salah, bapak juga sabar kalau mendidik saya. Bagi saya bapak 
menjadi teladan yang baik bagi anak dalam berperilaku dan bertutur 
kata. Begitu juga ketika shalat tiba bapak selalu mengingatkan jika 
datang waktu sholat” (Hasil Wawancara 21 Januari 2018). 
 
Bagi Aulia, Bapak Mugiono adalah seorang teladan yang baik, 
tidak pernah marah justru selalu mengingatkan. Bapak Sugiono 
selalu mencontohkan perbuatan-perbuatan baik kepada Aulia, 
sehingga Bapa Mugiono menjadi panutannya baginya. Keteladanan 
dari orang tua sudah menjadi kebiasaan dan nantinya pasti akan 
ditiru oleh anak-anak pada usia dini dan hingga dewasa nanti. Anak 
selalu meniru apa yang dilakukan orang tua dan orang-orang yang 
ada disekitarnya. Oleh karena itu, dalam mengasuh dan memberikan 
pendidikan agama Islam anak-anak harus diberi contoh dulu oleh 
orang tua mereka, dan orang tua memang harus melakukannya 
terlebih dahulu. Seperti apa yang sudah Bapak Mugiono terapkan 
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kepada anak-anaknya. Bapak Mugiono tidak hanya menasehati saja 
tetapi juga memberikan teladan yang baik untuk anaknya. 
b. Keluarga Banyaman 
Pola asuh orang tua dalam mendidik Agama anak pada 
keluarga berprofesi tukang ojek di Desa Prumbanan berbeda dengan 
apa yang dilakukan oleh keluarga Banyaman. 
“Agama bagi saya itu sangat penting mbak, kita harus percaya 
bahwa Allah itu ada. Saya juga ingin mbak bisa sholat untuk bekal 
nanti ketika di akhirat begitu juga anak saya. Saya tanamkan yang 
seperti itu meskipun saya sendiri seperti ini. Anak harus dibiasakan 
untuk beribadah mulai dari kecil. Dan saya tidak pernah memberikan 
hukuman kepada anak saya. Ketika anak meminta sesuatu saya 
usahakan meskipun tidak langsung dituruti. Sedangkan pergaulan 
saya sangat membatasi, dia saya larang untuk keluar rumah sesudah 
sekolah, boleh keluar rumah kalau ada tugas kelompok. Terus, saya 
juga memebiasakan kepada anak saya untuk berbicara sopan kepada 
yang lebih tua” (Wawancara tanggal 29 Januari 2018). 
 
Keluar Banyaman mempunyai pola asuh otoriter dalam 
melakukan pedidikan agama. Keluarga Banyaman selalu menasehati 
anaknya supaya rajin beribadah dan menjalankan kewajiban kepada 
Allah. Bapak Banyaman menerapkan pola asuh dalam mendidik 
anaknya. Beliau menerapkan pola asuh otoriter. Bapak Banyaman 
dalam mendidik anaknya tidak pernah membiarkan anaknya untuk 
bermain-main keluar rumah kecuali untuk belajar kelompok di 
rumah teman. Bapak Banyaman tidak ingin anaknya terjerumus 
dalam pergaulan yang tidak jelas maka dari itu beliau sangat 
membatasi pergaulan anaknya. Jadi, setelah pulang sekolah anak 
harus di rumah dan belajar mengerjakan tugas sekolahnya. Anaknya 
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juga dididik untuk harus beribadah dari masa kecil sampai dewasa 
nanti dan selalu berperilaku sopan kepada orang yang lebih tua yaitu 
ketika berbicara dengan orang yang lebih tua harus menggunakan 
bahasa krama inggil (bahasa halus). Penanaman nilai-nilai agama, 
akhlak atau perilaku yang baik, memang sangat perlu ditanamkan 
sejak dini yaitu lewat peran orang tua sebagai pendidik dalam 
keluarga. Dengan penanaman nilai agama dan akhlak sejak dini, 
maka akan tertanam pada jiwa anak hingga dewasa nanti. Jika anak 
sudah dididik dan dibekali agama begitu juga akhlak yang baik akan 
melahirkan anak yang sholeh sholihan, demikian pula sebaliknya.  
c. Keluarga Juwandi 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Juwadi, ia 
mengungkapkan pendapatnya tentang pola asuh yang diterapkan 
sebagai berikut: 
“Kalau masalah mengasuh anak, saya sedikit memanjakannya 
mbak…, bahkan kalau saya mencubit setelah dia melakukan 
kesalahan, pasti saya menyesal akhirnya mbak…, anak cuma satu 
mbak.., dari kecil memang sedikit saya manjakan sampai sekarang. 
Saya juga memberikan kebebasan pada anak saya untuk memilik 
sendiri mana yang tepat untuknya. Tapi, untungnya kalau dia mau 
kemana-mana pasti sama saya soalnya dia juga tidak berani kalo 
keluar sendirian. Meskipun kadang dia keluar malam lihat waktu 
juga. Kalau hukuman saya tidak pernah jewer, tapi saya diamkan 
saja biar dia sadar kalau dia melakukan kesalahan. Kalau pendidikan 
terutama agama kakek dan neneknya yang mengajarinyakarena saya 
juga kurang bisa mengaji dan memang jarang di rumah tapi saya 
usahakan untuk kumpul bersama karena hidup hanya berdua dengan 
anak” (Hasil Wawancara tanggal 1 Febuari 2018). 
 
Keluarga Juwandi menerapkan pola asuh permisif dengan 
memanjakan dan memberikan kebebasan kepada anaknya, tetapi 
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kebebebasan yang Keluarga Juwandi berikan ini adalah bebas dengan 
batasan, supaya anak dapat menentukan pilihan dalam kehidupannya. 
Keluarga Juwandi kadang memang tidak memberikan hukuman, 
namun apabila anak melakukan kesalahan beliau hanya diam dan 
tidak menyapa anak. Sikap keluarga  Juwandi seperti ini karena 
supaya anak tau kalau anaknya melakukan kesalahan. Meskipun 
Bapak Juwandi kurang tau tentang hal keagamaan tetapi beliau 
menginginkan anaknya agar selalu mempelajari agama dari kakeknya.  
Perilaku hidup yang berpedoman pada norma agama tercermin 
ketika anak senantiasa menjalan ibadah kepada Allah, berbaktik 
kepada kedua orang tua, menolong ibu dan kakek neneknya. Bapak 
Juwandi juga mempunyai anak yang pandai di sekolah dan aktif dalam 
kegiatan di sekolah. Sebagaimana orang tahu bahwa mengasuh anak 
bukanlah pendidikan formal, yang mana didalamnya tidak ada aturan-
aturan seperti kurikulum yang harus dijadikan pegangan dalam 
mendidik siswa, namun dalam mengasuh anak lebih ditekankan pada 
penanaman nilai-nilai moral dan agama. Penanaman ini yang salah 
salah satunya adalah penanaman keimanan dengan tujuan agar anak 
mampu mengembangkan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
agama Islam. Penanaman tersebut diawali dengan pembiasan-
pembiasan tentang ibadah maupun perilaku sehari-hari.  
Kegiatan yang dilakukan setiap hari itu akan menjadikan anak 
mengalami pembiasaan yang akhirnya akan menyatu dalan hidup 
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mereka. Bila sudah demikian, selanjutnya anak akan senantiasa 
melaksanakan amalan-amalan yang diajarkan dimanapun dan 
kapanpun. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orangtua dalam Mendidik 
Agama Anak pada Keluarga Berprofesi Tukang Ojek di Desa 
Prumbanan  
Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan yang di mulai 
pada tanggal 21 Januari 2018, peneliti memperoleh data tentang situasi 
dan kondisi para keluarga yang berprofesi tukang ojek di Desa Prumbanan 
tentang faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh yang diterapkan 
oleh orang tua, terutama adalah faktor ekonomi, memang berat jika 
dirasakan, namun orang tua yang berprofesi tukang ojek di Desa 
Prumbanan ini mampu memenuhi kebutuhan anaknya dari pendidikan 
formal maupun non formal, bahkan sampai ke jenjang yang lebih tinggi 
meskipun baginya kehidupan ekonominya bisa dibilang kelas menengah 
ke bawah. Sebagaimana wawancara yang telah peneliti lakukan kepada 
orang tua yang berprofesi tukang ojek di rumahnya masing-masing, Bapak 
Mugiono menjelaskan tentang faktor yang mempengaruhi pola asuh, 
beliau berpendapat bahwa: 
“Saya menerapkan pola asuh yang sesuai dengan apa yang saya 
dapatkan agamanya, tapi gimana ya mbak… Aulia itu ikut TPA juga. 
Saya selalu membekali agama kepada anak supaya anak tidak 
terjerumus ke jalan yang salah. Alhamdulillah saya tinggal di 
lingkungan yang masyarakatnya tahu agama. Jadi saya tidak 
khawatir, karena anak saya hidup dilingkungan seperti ini. Maaf, 
kemarin ada tetangga yang meninggal, terus saya suruh Aulia untuk 
ikut datang. Terus saya juga menyuruh Aulia ke sana agar dia tahu 
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bagaimana mengurusi acara Yasinan itu berlangsung. Kalau ada 
tahlilan atau istighosah saya suruh juga dia datang ke acara” (Hasil 
Wawancara 21 Januari 2018). 
 
Keluarga Mugiono adalah keluarga yang sangat memegang teguh 
agama Islam, jadi, beliau sangat menekankan ajaran-ajaran agama Islam 
kepada anaka-naknya. Di lingkungannya memang tergolong lingkungan 
yang masyarakatnya agamis. Jadi, lingkungan inilah yang menjadi faktor 
yang berpengaruh dalam mengasuh anaknya untuk menerapkan perilaku 
sesuai dengan norma agama Islam. Begitu juga budaya yang ada di tempat 
tinggal keluarga Mugiono, di lingkungan keluarga Mugiono tinggal 
mempunyai budaya agama yang baik, seperti yasinan, tahlilan dan 
istighosah. 
Keluarga Banyaman sebagai salah satu orang tua yang berprofesi 
sebagai tukang ojek juga menyampaikan bahwa: 
“Saya ingin sekali menyekolahkan anak saya ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi seperti mbak ini apalagi sekarang anak saya kelas 
6, pasti nantinya butuh biaya lebih banyak. Saya memang bukan 
orang kaya, tapi saya ya harus kerja keras. Pekerjaan saya ini sebagai 
tukang ojek meskipun tidak seberapa yang didapat tapi tetap 
bersyukur. Saya bekerja sebagai tukang ojek, jadi kalau pagi anak 
sekolah sore harinya ikut kegiatan TPA di dekat rumah yang 
biayanya tidak begitu besar, jadi setidaknya juga tahu tentang 
agama” (Hasil Wawancara 29 Januari 2018). 
 
Menurut keluarga Banyaman, faktor ekonomi yang mempengaruhi 
pola asuh anak, sehingga keluarga Banyaman harus mencari uang untuk 
kebutuhan dan pendidikan anaknya meskipun harus bekerja sendirian 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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Keluarga Juwandi dalam kaitannya dengan pola asuh orang tua yang 
berprofesi sebagai tukang ojek di Desa Prumbanan menyampaikan bahwa: 
“Kalo masalah faktor yang berpengaruh dalam perkembangan dan 
pemahaman agama pada anak, saya tidak khawatir karena anak saya 
dibimbing oleh kakeknya itu, karena saya bekerja mencari uang jadi 
waktu untuk anak sangat berkurang. Dan kalau masalah ekonomi 
kadang memang susah kadang biasa, karena selain memenuhi 
kebutuhan anak, saya juga menafkahi bapak dan ibu saya” (Hasil 
Wawancara 1 Febuari 2018). 
 
Bapak Juwandi bekerja sebagai tukang ojek, maka sangat jarang 
sekali waktu untuk bersama anaknya. Oleh karena itu anak dibimbing oleh 
kakek neneknya. Pola pengasuhan Bapak Juwandi ini juga dipengaruhi 
oleh faktor ekonomi, maka dari itu Bapak Juwandi bekerja keras setiap 
harinya karena beliau juga harus memenuhi kebutuhan orangtuanya. 
 
C. Interpretasi Data 
Kasih sayang dari orang tua dengan kesibukan bekerja seperti tukang 
objek seringkali diikuti kelainan pada anak. Peningkatan kebutuhan ekonomi 
juga mempengaruhi sosial ekonomi keluarga namun juga terhadap anak-anak. 
Keluarga sangat berperan penting dalam membentuk kepribadian anak-
anaknya. Dalam mewujudkan hal tersebut, orang tua memiliki berbagai 
macam cara agar anak dapat menjadi anak yang berkepribadian baik. Berbagai 
strategi maupun pola asuh terapkannya. 
Keluarga Mugiono yang menerapkan pola asuh demokratis dalam 
membiasakan perilaku beragama terhadap anaknya. Menurut beliau pola asuh 
seperti ini sudah efektif. Karena dari pola asuh yang seperti ini anak bisa 
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bersikap mandiri dan percaya diri. Perilaku beragama pada anaknya dapat 
dilihat ketika ada acara tahlilan dan selamatan diikutinya dan sopan terhadap 
tetangganya. Anak keluarga Mugiono juga sangat akrab dengan sebayanya 
meskipun tidak dari lingkungan rumahnya. Karena Bapak Mugiono adalah 
orang yang taat ibadahnya maka ia membiasakan kepada anaknya untuk rajin 
beribadah. Pembiasaan perilaku beragama yang salah satunya adalah 
pendidikan aqidah dan penanaman keimanan dengan tujuan agar dapat 
berkembang secara optimal yakni, anak dapat tumbuh dewasa dan mampu 
mengembangkan dirinya seuai dengan nilai-nilai Islam. Penanaman tersebut 
diawali dengan pengenalan simbul-simbul agama, tata cara ibadah, khususnya 
pengenalan terhadap rukun-rukun iman, orang tua juga dituntut untuk 
membiasakan diri melaksanakan kebiasaan-kebiasaan tersebut setiap harinya. 
Dengan demikian keluarga Mugiono menggunakan pola asuh demokratis 
untuk anak pertamanya, hal tersebut seperti pendapat Chabib Thoha 
(1996:109) pola asuh demokratis adalah suatu cara mendidik/mengasuh yang 
dinamis, aktif dan terarah yang berusaha mengembangkan setiap bakat yang 
dimiliki anak untuk kemajuan perkembangannya.  
Mengajarkan syari’at Islam, hendaknya syari’at Islam ini mulai 
diajarkan pada anak sejak dini dan dimulai dalam lingkup keluarga dimana 
orang tua sebagai pendidiknya. Pendidikan ini diajarkan dengan cara praktek 
serta pelaksanaan perintah berbuat baik dan larangan untuk berbuat buruk, 
karena syari’at merupakan fondasi kedua dalam diri menusia setelah iman, 
maka dapat pula diakatakan bahwa syari’at adalah merupakan realisasi pada 
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iman yang terdiri dari ketentuan-ketentuan hukum agama Islam. Selain itu, 
kegiatan yang dilaksanakan setiap hari itu akan menjadikan anak mengalami 
proses internalisasi (pembiasaan) dan akhirnya akan menyatu dalam 
kehidupan mereka. Bila sudah menyatu dalam jiwa mereka selanjutnya anak 
akan senantiasa melaksanakan amalan-amalan yang diajarakan oleh orang 
tuanya dimanapun dan kapanpun.  
Pendidikan akhlak sangat berkaitan dengan pendidikan keimanan. 
Keutamaan akhlak dan tingkah laku merupakan buah iman yang meresap ke 
dalam kehidupan anak, sehingga apabila seorang anak sejak kecil tumbuh dan 
berkembang atas dasar iman kepada Allah SWT, maka anak akan mempunyai 
kemampuan untuk menerima setiap keutamaan dan terbiasa dengan akhlak 
yang mulia. Hal ini disebabkan karena anak tersebut menyadari bahwa iman 
akan membentengi dirinya dari perbuatan dosa dan kebisaan yang tidak baik.  
Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk dengan hanya pelajaran, 
instruksi, dan larangan, sebab tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan itu 
cukup dengan hanya mengatakan jangan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. 
Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang dan harus 
ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan jika 
disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.  
Selanjutnya adalah pengenalan Al-Qur’an sejak dini. Anak-anak 
memiliki kecerdasan dan daya ingat yang lebih tinggi dari orang dewasa, 
untuk itu pengenalan Al-Qur’an sejak dini sangat dianjurkan agar anak dapat 
lebih mudah mempelajari Al-Qur’an. Dengan mengenalkan Al-Qur’an sejak 
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dini dengan diajari cara membaca maupun diajari tentang kandungan isi Al-
Qur’an maka anak akan memahami pedoman hidup umat manusia tersebut 
dengan belajar membiasakan diri dengan perilaku-perilaku Al-Qur’an. Dengan 
demikian anakanak akan terbiasa dengan perilaku terpuji dan mampu 
membaca Al-Qur’an dengan baik hingga dewasa nanti.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, keluarga 
Banyaman mengajarkan anaknya untuk selalu beribadah kepada Allah, 
berbuat baik kepada teman-temannya dan menjaga kesopanan kepada 
masyarakat disekitarnya dan tutur katanya dengan menggunakan bahasa jawa 
halus jika berbicara kepada yang lebih tua. Anak harus dibiasakan dengan 
paksaan agar anak dapat terlatih dengan sendirinya. Keluarga Banyaman juga 
tidak lupa untuk selalu menasehati anaknya jika melakukan suatu kesalahan 
tanpa melakukan kekerasan. Dengan demikian pola asuh yang digunakan 
keluarga Banyaman adalah ola asuh otoriter, seperti pendapat (Chabib Thoha, 
1996 : 109) pola asuh otoriter adalah pola asuh yang ditandai dengan cara 
mengasuh anak dengan aturan-aturan yang ketat seringkali memaksa anak 
untuk berperilaku seperti dirinya (orangtua).  
Pola Asuh ini datang sebagai jawaban atas ketiadaannya pola asuh yang 
sesuai dengan fitrah penciptaan manusia. Hal itu merupakan pola asuh yang 
diwajibkan oleh Allah SWT terhadap para utusannya. Berpijak kepada 
dorongan dan konsekuensi dalam membangun dan memelihara fitrah anak. 
Orang tua menyadari bahwa anak adalah amanah Allah SWT pada mereka dia 
merupakan makhluk yang aktif dan dinamis. Aktivitas mereka bertujuan agar 
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mereka dapat diakui keberadaannya, diterima kontribusinya, dicintai dan 
dimiliki oleh keluarganya.  
Dalam memperbaiki kesalahan anak, orang tua menyadari bahwa 
kesalahan itu muncul karena mereka belum terampil dalam melakukan 
kebaikan, sehingga mereka akan mencoba untuk membangun ketrampilan 
tersebut dengan berpijak kepada kelebihan yang anak miliki, lalu mencoba 
untuk memperkecil hambatan yang membuat anak berkecil hati untuk 
memulai kegiatan yang akan menghantarkan mereka kepada kebaikan 
tersebut. Kemudian orang tua juga akan berusaha menerima keadaan anak apa 
adanya tanpa membanding-bandingkan mereka dengan orang lain bahkan 
saudara kandung mereka sendiri, atau teman bermainnya. Orang tua akan 
membiasakan diri berdialog dengan anak dalam menemani tumbuh kembang 
anak mereka. setiap kali ada persoalan anak dilatih untuk mencari akar 
persoalan, lalu diarahkan untuk ikut menyelesaikan secara bersama.  
Dengan demikian anak akan merasakan bahwa hidupnya penuh arti 
sehingga dengan lapang dada dia akan merujuk kepada orang tuanya jika dia 
mempunyai persoalan dalam kehidupannya. Yang berarti pula orang tua dapat 
ikut bersama anak untuk mengantisipasi bahaya yang mengintai kehidupan 
anak-anak setiap saat. Selain itu orang tua yang dialogis akan berusaha 
mengajak anak agar terbiasa menerima konsekuensi secara logis dalam setiap 
tindakannya. sehingga anak akan menghindari keburukan karena diasendiri 
merasakan akibat perbuatan buruk itu, bukan karena desakan dari orang 
tuanya. 
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Pada keluarga Juwandi pola asuh menggunakan pola asuh permisif 
untuk membiasakan perilaku beragama pada anaknya, karena bagi Bapak 
Juwandi dengan pola asuh tersebut sudah cukup bagi anaknya tanpa adanya 
paksaan dan pukulan. Orang tua yang menerapkan pola asuh seperti ini 
memiliki sifat yang sangat permisif, memberikan kebebasan kepada anak 
tetapi tetap memberi batasan untuk mengarahkan anak menentukan keputusan 
yang tepat dalam hidupnya. Anak yang dididik dengan pola asuh ini memiliki 
tingkat kompetensi sosial yang tinggi, percaya diri, memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang baik, akrab dengan teman sebaya mereka, dan 
mengetahui konsep harga diri yang tinggi. Pola asuh seperti ini sangat 
mendukung sekali apabila diterapkan di rumah dan pola asuh ini dapat 
mengimbangi rasa keingintahuan anak. Meskipun anak diberikan kebebasan 
orang tua tetap terlibat dengan memberikan batasan berupa peraturan yang 
tegas. Dengan demikian keluarga Juwandi menggunakan pola asuh permisif 
untuk mendidik anaknya, seperti pendapat (Ngalim Purwanto, 1998:49) pola 
asuh permisif adalah cara mendidik dengan membiarkan anak berbuat 
sekehendaknya, jadi orangtua tidak memberi pimpinan, nasehat maupun 
teguran terhadap anaknya. 
Hal ini terbukti ketika peneliti melakukan observasi ke rumah keluarga 
Juwandi di pagi hari ketika anaknya akan pergi berangkat ke sekolah dengan 
mencium tangan orangtuanya dan kakek neneknya. Dan anak Bapak Juwandi 
membolehkan anaknya untuk aktif mengikuti segala aktivitas di sekolah 
asalkan baik untuk dirinya. Usaha dalam membiasakan perilaku agama pada 
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anak jika dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka akan berpengaruh baik 
terhadap perilaku anak dan tingkat keagamaannya akan semakin meningkat. 
Jika anak salah dalam pergaulannya maka akan mudah terjerumus dalam 
kejahatan. Tetapi jika seorang anak memiliki egangan hidup beragama maka 
ia akan dapat mengambil pelajaran untuk dirinya dan masa depannya.  
Pendidikan dengan pembiasaan dan latihan merupakan salah satu 
penunjang pokok pendidikan dan merupakan salah satu pilar terkuat dalam 
pendidikan dan metode paling efektif dalam membentuk iman anak serta 
meluruskan akhlaknya. Jadi, pembiasaan perilaku bersikap religius apabila 
diulang-ulang maka nantinya akan menjadi sebuah kebiasaan, dan kebiasaan 
itulah yang nantinya membuat anak cenderung melakukan hal-hal yang baik 
dan meninggalkan hal yang buruk dengan mudah.  
Keluarga yang berprofesi sebagai tukang ojek di Desa Prumbanan ini 
sangat memperhatikan bentuk pola asuh yang tepat untuk anaknya terutama 
dalam agama. Dilihat berdasarkan pengetahuan warga tentang pola asuh maka 
dapat diketahui, bahwa kesadaran dan pengetahuan orang tua untuk 
menerapkan pola asuh yang baik dalam membiasakan perilaku agama pada 
anak, terbukti bahwa para orang tua menerapkan pola asuh demokratis dan ada 
yang memadukannya dengan pola asuh permisif. Dalam membiasakan 
perilaku beragama kepada anakpun dapat terlaksana dengan baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka dapt 
disimpulkan bahwa :  
1. Penerapan pola asuh orang tua dalam mendidik agama anak pada keluarga 
berprofesi sebagai tukang ojek di Desa Prumbanan Purwojati Kertek 
Wonosobo dilakukkan membiasakan perilaku beragama pada anak yaitu 
mengasuh anak dengan menggunakan pola asuh demokratis yaitu 
memberikan kebebasan kepada anak tetapi tetap memberikan batasan, 
selain itu juga diterapkan pola asuh otoriter dan permisif dalam pendidikan 
agama. Dalam membiasakan perilaku beragama dilakukan dengan 
membiasakan anak-anaknya untuk beribadah kepada Allah, mengerjakan 
shalat lima waktu, menyuruh anaknya untuk mengaji, menerapkan anak 
untuk selalu bersikap sopan dan menggunakan bahasa yang halus ketika 
berbicara kepada yang lebih tua dan menyuruh anak-anaknya untuk 
mengikuti kegiatan kegamaan di masyarakat. 
2. Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam mendidik agama 
anak pada keluarga berprofesi sebagai tukang ojek di Desa Prumbanan 
Purwojati Kertek Wonosobo. 
a. Faktor yang berpengaruh pada faktor ekonomi, dikarenakan keluarga 
yang berprofesi tukang ojek menjadi subjek di sini adalah masyarakat 
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yang berstatus kelas menengah ke bawah. Mereka bekerja dengan 
sungguh-sungguh untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dan mereka 
juga menyadari bahwasannya selain menjadi seorang pemimpin rumah 
tangga mereka juga menjadi kepala keluarga di rumah.  
b. Lingkungan tempat tinggal juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi pola asuh anak dalam mendidika agama pada anak. 
Jika lingkungan tempat tinggal memiliki tingkat keagamaan yang 
tinggi, maka pola asuh yang diterapkan pada anak akan 
mempengaruhinya untuk mendidik agama pada anak. 
c. Budaya setempat juga berpengaruh dalam mengasuh anak. Karena 
masyarakat di Desa Prumbanan mayoritasnya orang yang agamis. Jika 
budaya di tempat tinggal itu di terapkan maka akan sangat lengkap 
sekali dalam mendidik agama pada anak dan dapat tertanam dalam 
jiwa anak sehingga mengakibatkan akhlak atau sopan santun mereka 
yang semakin baik. 
 
B. Saran  
Sebagai orangtua harus menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam 
kepada anak-anaknya sejak mereka dini dengan pola asuh yang diterapkan di 
rumah. 
1. Hendaknya orang tua selalu memberikan keteladanan yang baik kepada 
anaka-naknya, karena anak akan menirukan apapun yang ia saksikan 
disekitarnya. 
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2. Menunjukkan kasih sayang, karena dengan kasih sayang anak-anak 
tersebut akan merasa diperhatikan dan dengan menciptakan rasa aman 
lindungi anak jika mereka merasa takut 
3. Kritik perilaku anak yang salah, jika anak berbuat kesalahan jangan 
langsung menyalahkan, tetapi sebaliknya jelaskan sebab akibat atau 
apabila dia melakukan kesalahan, nanti bilang kalau akibat seperti ini 
salah.  
4. Orang tua diharapkan untuk meluangkan waktu bersama anak, pergi atau 
bermain bersama, membersihkan rumah bersama, serta anak selalu 
dilibatkan. 
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 Lampiran 1. 
Lampiran 2. 
 Hasil Wawancara 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.01 
 
Nama Informan : Bapak Mugiono 
Status   : Kepala Rumah Tangga 
Hari/Tanggal  : Minggu, 21 Januari 2018 
Tempat  : Desa Prumbanan 
Metode  : Wawancara 
Tema : Pola asuh Orang Tua dalam Mendidik Agama Anak pada 
Keluarga Berprofesi Tukang Ojek 
Hari ini tanggal 21 Januari 2018, peneliti sengaja datang ke rumah Bapak 
Mugiono di Desa Prumbanan sekitar pukul 09.00 WIB untuk bertemu dengan 
keluarga Bapak Mugino. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari 
sebelumnya peneliti sudah melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu 
dengan keluarga Bapak Mugiono peneliti mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh”, beliau menjawab: “Wa’alaikumsalam 
Warahmatullahi Wabarakatuh.., ada yang bisa saya bantu mbak…?”. Selanjutnya 
peneliti memperkenalkan diri “Saya Ria Sapti Utami, mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Agama Islam di Instituti Agama Islam Negeri Surakarta ingin 
mengetahui pola asuh orang tua dalam mendidik agama anak pada keluarga 
berporfesi tukang oejk di Desa Prumbanan Purwojati Kertek Wonosobo, dan 
beliau menjawab “ya mbak… silahkan…” kemudian wawancara saya mulai 
dengan pertanyaan:   
Peneliti :  Apa yang anda ketahui tentang pola asuh? 
Informan : Pola asuh itu mbak…, cara orang tua dalam memberikan asuhan 
kepada anaknya. 
Peneliti : Apa yang menjadi harapan anda terhadap anak? 
Informan : Saya sangat berharap bahwa anak saya menjadi orang yang baik 
mbak.., karena orang tua pasti tidak mempunyai cita-cita yang buruk 
pada anaknya. 
Peneliti : Apa landasan utama yang anda berikan kepada anak untuk mencapai 
cita-cita tersebut? 
Informan : Pendidikan agama mbak.., jadi pendidikan agama itu penting saya 
tanamkan kepada anak agar menjadi anak yang baik. 
Peneliti : Bagaimana cara anda untuk melakukan pendidikan agama pada anak? 
Informan : Biasanya anak saya suruh ke masjid untuk mengikuti TPA, di sana 
nanti banyak diajarkan pendidikan agama, sehingga anak mempunyai 
pemahaman yang baik tentang agama. 
Peneliti : Apa pola asuh yang anda terapkan dalam mendidik agama? 
Informan : Saya tidak pernah memakai kekerasan dalam mendidik anak di rumah 
mbak…, tidak tega saya kalau sampai seperti itu. Jika anak 
melakukan kesalahan, saya tidak pernah memukul sama sekali 
mungkin kalau salah diingatkan. Kalau waktunya shalat diingatkan 
sholat. Biasanya kalau sholat maghrib anaknya selalu berjamaah di 
masjid. Kalau masalah pendidikan, saya memberi kebebasan kepada 
anak sepenuhnya asalkan jangan lupa sama agama, Alhamdulillah 
anak saya ikut TPA di dekat rumah. 
Peneliti : Bagaimana dengan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari? 
Informan : Alhamdulilah baik mbak…, anak-anak berperilaku sopan terhadap 
orang tua. 
Peneliti : Apa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam 
mendidikan agama pada anak? 
Informan : Saya menerapkan pola asuh yang sesuai dengan apa yang saya 
dapatkan agamanya, tapi gimana ya mbak… Aulia itu ikut TPA juga. 
Saya selalu membekali agama kepada anak supaya anak tidak 
terjerumus ke jalan yang salah. Alhamdulillah saya tinggal di 
lingkungan yang masyarakatnya tahu agama. Jadi saya tidak 
khawatir, karena anak saya hidup dilingkungan seperti ini. Maaf, 
kemarin ada tetangga yang meninggal, terus saya suruh Aulia untuk 
ikut datang. Terus saya juga menyuruh Aulia ke sana agar dia tahu 
bagaimana mengurusi acara Yasinan itu berlangsung. Kalau ada 
tahlilan atau istighosah saya suruh juga dia datang ke acara. 
Peneliti : Apakah pola asuh yang anda terapkan saat ini sudah benar? 
Informan : saya merasa bahwa pola asuh yang saya terapkan sudah sesuai 
dengan karakteristik anak saya, sehingga tidak menjadikan anak saya 
menjadi anak yang berani kepada orang tua. 
Informan : Bagaimana pendidikan agama yang diterima oleh anak? 
Informan : Menurut saya sudah cukup baik mbak…, saat ini anak juga rajin 
sholat, mau melaksanakan berbagai amalan ibadah serta yang paling 
penting adalah perilaku sehari-hari terutama pada orang tua sangat 
baik. 
Di akhir sesi wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih atas jawaban yang 
diberikan: Terima kasih, mungkin ini sedikit wawancara yang kami lakukan, 
mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi keluarga berprofesi tukang 
ojek di Desa Prumbanan. Kemudian beliau menjawab: “Iya…, mbak sama-
sama”. 
  
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.02 
 
Nama Informan : Bapak Banyaman 
Status   : Kepala Rumah Tangga 
Hari/Tanggal  : Senin, 29 Januari 2018 
Tempat  : Desa Prumbanan 
Metode  : Wawancara 
Tema : Pola asuh Orang Tua dalam Mendidik Agama Anak pada 
Keluarga Berprofesi Tukang Ojek 
Hari ini tanggal 29 Januari 2018, peneliti sengaja datang ke rumah Bapak 
Banyaman di Desa Prumbanan sekitar pukul 16.00 WIB untuk bertemu dengan 
keluarga Bapak Banyaman dan keluarga. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa 
hari sebelumnya peneliti sudah melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah 
bertemu dengan keluarga Bapak Banyaman peneliti mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”, beliau menjawab: 
“Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.., ada yang bisa saya bantu 
mbak…?”. Selanjutnya peneliti memperkenalkan diri “Saya Ria Sapti Utami, 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Instituti Agama Islam 
Negeri Surakarta ingin mengetahui pola asuh orang tua dalam mendidik agama 
anak pada keluarga berporfesi tukang oejk di Desa Prumbanan Purwojati Kertek 
Wonosobo, dan beliau menjawab “ya mbak… silahkan…” kemudian wawancara 
saya mulai dengan pertanyaan:   
Peneliti :  Apa yang anda ketahui tentang pola asuh? 
Informan : Itu pola pengasuhan yang dilakukan orang tua pada anaknya mbak... 
Peneliti : Apa yang menjadi harapan anda terhadap anak? 
Informan : Saya ingin anak saya menjadi anak yang sholeh dan sholihah, 
berbakti kepada kedua orang tua dan sopan santun kepada yang lebih 
tua. 
Peneliti : Apa landasan utama yang anda berikan kepada anak untuk mencapai 
cita-cita tersebut? 
Informan : Agama menjadi landasan utama saya dalam melakukan pendidikan 
pada anak mbak... 
Peneliti : Bagaimana cara anda untuk melakukan pendidikan agama pada anak? 
Informan : Saya berusaha mendidik agama dengan memberikan contoh 
berperilaku beragama yang baik, serta mengikutsertakan dalam 
kegiatan keagamaan di Desa Prumbanan ini mbak... 
Peneliti : Apa pola asuh yang anda terapkan dalam mendidik agama? 
Informan : Agama bagi saya itu sangat penting mbak, kita harus percaya bahwa 
Allah itu ada. Saya juga ingin mbak bisa sholat untuk bekal nanti 
ketika di akhirat begitu juga anak saya. Saya tanamkan yang seperti 
itu meskipun saya sendiri seperti ini. Anak harus dibiasakan untuk 
beribadah mulai dari kecil. Dan saya tidak pernah memberikan 
hukuman kepada anak saya. Ketika anak meminta sesuatu saya 
usahakan meskipun tidak langsung dituruti. Sedangkan pergaulan 
saya sangat membatasi, dia saya larang untuk keluar rumah sesudah 
sekolah, boleh keluar rumah kalau ada tugas kelompok. Terus, saya 
juga memebiasakan kepada anak saya untuk berbicara sopan kepada 
yang lebih tua. 
Peneliti : Bagaimana dengan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari? 
Informan : Dia baik mbak.., dalam kehidupan sehari-hari sopan kepada orang 
yang lebih tua dan santun dalam bergaul kepada sesamanya mbak... 
Peneliti : Apa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam 
mendidikan agama pada anak? 
Informan : Saya ingin sekali menyekolahkan anak saya ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi seperti mbak ini apalagi sekarang anak saya kelas 6, 
pasti nantinya butuh biaya lebih banyak. Saya memang bukan orang 
kaya, tapi saya ya harus kerja keras. Pekerjaan saya ini sebagai 
tukang ojek meskipun tidak seberapa yang didapat tapi tetap 
bersyukur. Saya bekerja sebagai tukang ojek, jadi kalau pagi anak 
sekolah sore harinya ikut kegiatan TPA di dekat rumah yang biayanya 
tidak begitu besar, jadi setidaknya juga tahu tentang agama. 
Peneliti : Apakah pola asuh yang anda terapkan saat ini sudah benar? 
Informan : Menurut saya ini sudah tepat mbak…, saya selaku orang tua sangat 
mengetahui karakteristik anak saya, jadi tahu benar pola asuh yang 
perlu kami terapkan pada anak kami. 
Informan : Bagaimana pendidikan agama yang diterima oleh anak? 
Informan : Alhamdulillah anak saya mempunyai perilaku yang baik dalam 
beragama, seperti rajin beribadah, sopan santun pada orang tua dan 
lain sebagainya. 
Di akhir sesi wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih atas jawaban yang 
diberikan: Terima kasih, mungkin ini sedikit wawancara yang kami lakukan, 
mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi keluarga berprofesi tukang 
ojek di Desa Prumbanan. Kemudian beliau menjawab: “Iya…, mbak sama-
sama”. 
  
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.03 
 
Nama Informan : Bapak Juwandi 
Status   : Kepala Rumah Tangga 
Hari/Tanggal  : Kamis, 1 Februari 2018 
Tempat  : Desa Prumbanan 
Metode  : Wawancara 
Tema : Pola asuh Orang Tua dalam Mendidik Agama Anak pada 
Keluarga Berprofesi Tukang Ojek 
Hari ini tanggal 1 Februari 2018, peneliti sengaja datang ke rumah Bapak 
Juwandi di Desa Prumbanan sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan 
keluarga Bapak Juwandi dan keluarga. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa 
hari sebelumnya peneliti sudah melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah 
bertemu dengan keluarga Bapak Juwandi peneliti mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”, beliau menjawab: 
“Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.., ada yang bisa saya bantu 
mbak…?”. Selanjutnya peneliti memperkenalkan diri “Saya Ria Sapti Utami, 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Instituti Agama Islam 
Negeri Surakarta ingin mengetahui pola asuh orang tua dalam mendidik agama 
anak pada keluarga berporfesi tukang oejk di Desa Prumbanan Purwojati Kertek 
Wonosobo, dan beliau menjawab “ya mbak… silahkan…” kemudian wawancara 
saya mulai dengan pertanyaan:   
Peneliti :  Apa yang anda ketahui tentang pola asuh? 
Informan : Pola asuh itu gini mbak…, sebuah metode atau cara orang tua dalam 
memberikan asuhan kepada anaknya sesuai dengan karakteristik yang 
benar 
Peneliti : Apa yang menjadi harapan anda terhadap anak? 
Informan : Sebagai orang tua kami berharap agar mempunyai anak yang baik 
mbak…, jadi itu yang menjadi harapan kami, selain itu tentunya juga 
rajin menjalankan ibadah  
Peneliti : Apa landasan utama yang anda berikan kepada anak untuk mencapai 
cita-cita tersebut? 
Informan : Pendidikan agama menjadi landasan utama kami dalam mendidik 
anak, karena pada hakikatnya perilaku baik itu kalau berlandaskan 
agama 
Peneliti : Bagaimana cara anda untuk melakukan pendidikan agama pada anak? 
Informan : Saya ajarkan cara beribadah, cara berperilaku dengan orang lain 
dan hal-hal yang baik saya ajarkan 
Peneliti : Apa pola asuh yang anda terapkan dalam mendidik agama? 
Informan : Kalau masalah mengasuh anak, saya sedikit memanjakannya mbak…, 
bahkan kalau saya mencubit setelah dia melakukan kesalahan, pasti 
saya menyesal akhirnya mbak…, anak cuma satu mbak.., dari kecil 
memang sedikit saya manjakan sampai sekarang. Saya juga 
memberikan kebebasan pada anak saya untuk memilik sendiri mana 
yang tepat untuknya. Tapi, untungnya kalau dia mau kemana-mana 
pasti sama saya soalnya dia juga tidak berani kalo keluar sendirian. 
Meskipun kadang dia keluar malam lihat waktu juga. Kalau hukuman 
saya tidak pernah jewer, tapi saya diamkan saja biar dia sadar kalau 
dia melakukan kesalahan. Kalau pendidikan terutama agama kakek 
dan neneknya yang mengajarinyakarena saya juga kurang bisa 
mengaji dan memang jarang di rumah tapi saya usahakan untuk 
kumpul bersama karena hidup hanya berdua dengan anak. 
Peneliti : Bagaimana dengan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari? 
Informan : Cukup mbak…, dia ga pernah berusaha untuk berani kepada orang 
tua, sholatnya pun juga terus dijaga, jadi menurut saya dia 
mempunyai perilaku yang baik sebagai seorang anak 
Peneliti : Apa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam 
mendidikan agama pada anak? 
Informan : Kalo masalah faktor yang berpengaruh dalam perkembangan dan 
pemahaman agama pada anak, saya tidak khawatir karena anak saya 
dibimbing oleh kakeknya itu, karena saya bekerja mencari uang jadi 
waktu untuk anak sangat berkurang. Dan kalau masalah ekonomi 
kadang memang susah kadang biasa, karena selain memenuhi 
kebutuhan anak, saya juga menafkahi bapak dan ibu saya. 
Peneliti : Apakah pola asuh yang anda terapkan saat ini sudah benar? 
Informan : Iya mbak…, saya merasakan bahwa anak saya tidak banyak 
permasalahan dalam perilakunya, sehingga pola asuh yang kami 
terapkan sudah cukup tepat. 
Informan : Bagaimana pendidikan agama yang diterima oleh anak? 
Informan : Cukup baik mbak…, anak saya sudah mendapatkan pengetahuan yang 
baik dalam agama, bisa menjalankan sholat lima waktu berbakti 
dengan orang tua dan lain sebagainya. 
Di akhir sesi wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih atas jawaban yang 
diberikan: Terima kasih, mungkin ini sedikit wawancara yang kami lakukan, 
mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi keluarga berprofesi tukang 
ojek di Desa Prumbanan. Kemudian beliau menjawab: “Iya…, mbak sama-
sama”. 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.04 
 
Nama Informan : Aulia Sarah Bening Adha 
Status   :  Anak  
Hari/Tanggal  : Senin, 22  Januari 2018 
Tempat  : Desa Prumbanan 
Metode  : Wawancara 
Tema : Pola asuh Orang Tua dalam Mendidik Agama Anak pada Keluarga 
Berprofesi Tukang Ojek 
Hari ini tanggal 22 Januari 2018, peneliti sengaja datang ke rumah Aulia Sarah Bening 
putri Bapak Nugiono di Desa Prumbanan sekitar pukul 15.00 WIB untuk bertemu dengan 
Aulia. Kebetulan sore itu Aulia belum berangkat mengaji, kemudian ketemu Aulia  
“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”, beliau menjawab: “Wa’alaikumsalam 
Warahmatullahi Wabarakatuh.., ada apa mbak mau mencari siapa…?”. Selanjutnya peneliti 
memperkenalkan diri “Saya Ria Sapti Utami, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 
Islam di Instituti Agama Islam Negeri Surakarta ingin mengetahui pola asuh orang tua 
dalam mendidik agama anak pada keluarga berporfesi tukang oejk di Desa Prumbanan 
Purwojati Kertek Wonosobo, dan beliau menjawab “ya mbak… silahkan…” kemudian 
wawancara saya mulai dengan pertanyaan:   
Peneliti :  Bagaimana orangtua mendidik Aulia dalam agama? 
Informan : bapak saya mendidik saya dengan tidak memaksa apa yang orangtua saya mau 
mbak. 
Peneliti : kapan dek Aulia ketemu dengan bapak? 
Informan : saya ketemu dengan bapak ketika sore hari saja mbak, karena bapak saya 
bekerja sepanjang hari. 
Peneliti : terus kapan bapak Aulia mengetahui apakah dek Aulia itu sholat atau mengaji 
tidak? 
Informan : bapak saya walau bekerja sepanjang hari tetap memperhatikan pendidikan 
agama kami mbak. 
Peneliti : Bagaimana cara bapak Aulia bias mengerti apakah dik Aulia ada peningkatan, 
contohnya peningkatan membaca Al Qur’an? 
Informan : Biasanya bapak saya selalu menyuruh saya mengulahi mengaji yang sudah diba 
dan juga hafalan-hafalan surat pendek mbak. 
Peneliti : apakah dik Aulia di kekang oleh bapak untuk bergaul dengan teman-temannya? 
Informan :Saya tidak pernah dikekang mbak apalagi dilarang sama bapak untuk tidak 
bergaul dengan teman-teman saya mbak asalkan saya tidak lupa agama dan 
sholat 5 waktu. 
Peneliti  : Apakah dik Aulia sering dimarahi ketika berbuat salah? 
Informan : Tidak mbak, bapak saya tidak pernah marah apalagi memukul ketika saya 
berbuat salah. Bagi saya bapak itu tauladan yang baik untuk saya mbak 
